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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kesenjangan antara teori dan
praktek, salah satunya seperti yang terjadi pada triwulan 1 tahun 2016 dimana
ketika rasio CTO, TATO dan WCTO mengalami penurunan menyebabkan
kenaikan terhadap NPM, seharusnya jika rasio CTO, TATO dan WCTO
mengalami penurunan maka NPM akan turun. Hal ini didukung dengan teori yang
menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio CTO, TATO dan WCTO maka akan
semakin baik karena akan semakin besar keuntungan yang didapatkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh
CTO secara parsial terhadap NPM Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi
Islam? (2) Bagaimana pengaruh TATO secara parsial terhadap NPM Bank BNI
Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam? (3) Bagaimana pengaruh WCTO secara
parsial terhadap NPM Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam? (4)
Bagaimana pengaruh CTO, TATO, dan WCTO secara simultan terhadap NPM
Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh CTO, TATO, dan WCTO baik
secara parsial maupun simultan terhadap NPM Bank BNI Syariah dalam
Perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan kuangan
perbulan periode Maret 2015 sampai dengan November 2019. Populasi sekaligus
dijadikan sampel adalah laporan keuangan Bank BNI Syariah. Uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas data, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis. Pengolahan data dengan menggunakan IBM
SPSS versi 22.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial CTO
berpengaruh positif signifikan terhadap NPM, dalam Ekonomi Islam dinyatakan
bahwa pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini,
termasuk kas adalah milik Allah. TATO berpengaruh positif signifikan terhadap
NPM, dalam Ekonomi Islam aset merupakan kepemilikan sementara yang
diamanahkan kepada manusia, dan kepemilikan itu tidak bersifat mutlak. WCTO
berpengaruh positif signifikan terhadap NPM, dalam Ekonomi Islam modal
diharuskan terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Berdasarkan
Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa CTO, TATO dan WCTO
berpengaruh signifikan terhadap NPM. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,459
atau 45,9%, yang artinya variasi CTO, TATO, dan WCTO memberikan kontribusi
terhadap NPM Bank BNI Syariah sebesar 45,9%, sedangkan sisanya 54,1%
diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dalam
Perspektif Ekonomi Islam melakukan CTO, TATO dan WCTO diperbolehkan
asalkan sesuai dengan Prinsip Ekonomi Islam, dalam hal ini ketika mengelola kas,
aset mapun modal kerja untuk memperoleh keuntungan dengan cara penjualan
harus sesuai dengan syariat Islam yaitu menjauhi jual beli yang bersifat gharar.

Kata kunci : Cash Turnover, Total Asset Turnover, Working Capital Turnover,
dan Net Profit Margin









vi

MOTTO

               
         

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

(QS. An-nisa : 29)1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul Ali-ART,
2004), h. 83.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “PENGARUH CASH TURNOVER, TOTAL

ASSET TURNOVER, DAN WORKING CAPITAL TURNOVER

TERHADAP NET PROFIT MARGIN BANK BNI SYARIAH

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM PERIODE 2015-2019”.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada beberapa

istilah yang perlu penulis uraikan antara lain:

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan

seseorang.2

Cash Turnover adalah usaha untuk mengukur tingkat ketersediaan

kas dalam membayar tagihan utang dan biaya-biaya yang berkaitan

dengan penjualan.3

Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ke-2 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2009), h. 102.

3Verina Mayasari, “Pengaruh Cash Turnover, Receiveble Turnover, Inventory Turnover,
Working Capital Turnover terhadap Likuiditas pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2014”. (Skripsi Universitas Nusantara PGRI,
Kediri, 2016), h. 7.
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periode tertentu atau kemampuan bank dalam mengelola sumber dana

dalam menghasilkan pendapatan (revenue).4

Working Capital Turnover adalah salah satu rasio untuk mengukur

atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.

Artinya  seberapa banyak  modal kerja berputar selama suatu priode atau

dalam suatu periode.5

Net Profit Margin adalah rasio perbandingan antara laba bersih

setelah pajak (yaitu laba sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan

pajak penghasilan) terhadap penjualan bersih. Rasio ini mengukur

kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap

total penjualan bersih yang dicapai perusahaan.6

Bank Syariah adalah bank yang didasarkan pada konsep islam,

yaitu kerjasama dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi.7

Ekonomi Islam sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia

dalam usaha memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan

yang terbatas di dalam kerangka syariah. Ilmu yang mempelajari perilaku

seorang muslim dalam suatu masyarkat islam yang dibingkai dalam

syariah.8

4Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h.
253.

5Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 182.
6Yola Nurianika, Annisa Amalia Mulya, Prita Andini, ”Pengaruh WCTO,TATO, OPM,

ROA dan NPM terhadap Perubahan Laba”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4 No. 1 (April
2015), h. 66.

7Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 213.

7Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam (Yogyakarta: LPPI, 2000), h. 40.



3

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maka maksud dari

judul skripsi ini adalah untuk  mengukur tingkat pengaruh Cash Turnover,

Total Asset Turnover, dan Working Capital Turnover terhadap Net Profit

Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam periode 2015-

2019”.

B. Alasan Memilih Judul

Alasan dipilihnya judul penelitian ini yaitu berdasarkan alasan

secara objektif dan secara subjektif adalah sebagai berikut:

1. Secara Objektif

Berdasarkan teori mengenai Cash Turnover, Total Asset Turnover,

dan Working Capital Turnover menyatakan bahwa semakin tinggi

rasio Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital

Turnover maka akan semakin tinggi tingkat profitabilitas bank

tersebut. Namun dari data yang ada berbeda dengan teori tersebut.

Salah satunya seperti yang terjadi pada triwulan 1 tahun 2016 disaat

Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital Turnover

mengalami penurunan, hal ini justru menyebabkan kenaikan pada Net

Profit Margin Bank BNI Syariah.

2. Secara Subjektif

Alasan subjektif dipilihnya judul ini adalah sebagai berikut:

a. Judul ini cukup menarik untuk diteliti bagi penulis. Di samping itu,

judul ini sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis yaitu pada

jurusan Perbankan Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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b. Penulis meyakini dapat menyelesaikan skripsi ini karena literatur

dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan tersedia di

perpustakaan, jurnal, artikel, dan website.

C. Latar Belakang Masalah

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah, adalah

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam

atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan

atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan

berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi SAW.9

Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam

adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan

syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara

Islam. Dapat dikatakan dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-

praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi

dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan

perdagangan.10 Seperti yang dijelaskan pada Q.S Al-Imran ayat130 berikut

ini:

               
  

9Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen
YKPN, 2011), h. 15.

10Ibid, h. 16.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu

mendapat keberuntungan”.11

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa untuk orang-orang

yang beriman kepada Allah SWT dan mengikuti Rasul-Nya maka

hindarilah mengambil riba sebagai tambahan yang berlipat ganda atas

modal yang kalian pinjamkan, seperti yang dilakukan oleh orang-orang

jahiliyah. Dan takutlah kalian kepada Allah SWT dengan cara

menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya,

agar kalian mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat yang kalian

inginkan.12

Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya yaitu

dengan berdasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip

kehati-hatian.13 Atau dengan kata lain Bank Syariah adalah bank umum

yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia selama tujuh tahun

terakhir mengalami peningkatan, terbukti dengan bermunculannya institusi

keuangan syariah di Indonesia dengan perkembangan yang fluktuasi. Pada

tahun 2012, 2013 dan 2014 Bank Syariah memiliki 11 Bank Umum

11Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirq.com/3-ali-imran/ayat-130 (10 Mei 2020).
12Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/1262-quran-surat-ali-imran-ayat-

130.html (10 Mei 2020).
13 Rizal Yaya, Erlangga Martawijaya, Ahim Abdurrahim, Akuntansi Perbankan Syariah

(Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 48.
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Syariah14, pada tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi 12 Bank Umum

Syariah, hingga pada tahun 2016 dan 2018 menjadi 14 Bank Umum

Syariah.

Bank BNI Syariah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

perbankan yang kegiatannya memberikan pelayanan kepada masyarakat,

baik jasa maupun produk perbankan lainnya. BNI Syariah dibentuk secara

mandiri melalui Tim Proyek Internal. Pola yang digunakan BNI Syariah

untuk masuk ke dalam pasar perbankan syariah adalah dual system

banking. Pada tahun 2014 BNI Syariah meraih juara 1 pada annual Report

Awards yang diselenggarakan OJK, dengan kategori private keuangan non

listed dan pada tahun 2018 BNI Syariah berhasil meraih penghargaan

internasional.15

Tujuan bank pada umumnya adalah memperoleh keuntungan yang

digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan bank, mulai dari kegiatan

operasional hingga kegiatan dimasa yang akan datang. Sangat penting bagi

bank apabila bank dapat memperoleh keuntungan secara terus menerus,

karena keuntungan tersebut diharapkan dapat mempertahankan

kelangsungan hidup bank terjamin dengan baik.16

Profitabilitas bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu

sumber utama yang dijadikan dasar dalam penilaian profitabilitas adalah

laporan keuangan bank. Laporan keuangan bank adalah laporan yang

14Muhamad, Manajemen Dana ...., h. 17.
15Annual Report BNI Syariah (On-line), tersedia di: www.bnisyariah.co.id (11 Mei 2020).
16Kalis Triniatum, “Pengaruh Asset Utilization Ratio (AUR) terhadap Net Profit Margin

(NPM) pada PT. BPRS Baiturridha Pusaka”. (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2015) h. 3.
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menunjukan kondisi keuangan bank pada saat ini atau dalam satu periode

tertentu. Berdasarkan laporan keuangan tersebut akan dapat dihitung

sejumlah rasio yang lazim dijadikan dasar dalam penilaian profitabilitas

bank. Profitabilitas dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan

menggunakan Net Profit Margin (NPM).17

Net Profit Margin (NPM) atau yang lebih dikenal dengan rasio

margin laba atas penjualan merupakan ukuran keuntungan dengan

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan

penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, maka semakin baik operasi

suatu perusahaan karena menampakkan keberhasilannya dalam

meningkatkan penjualan atau pendapatan.

Cash turnover (perputaran kas) adalah berapa kali uang kas

berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan. Perputaran kas

yang semakin tinggi akan semakin baik, karena ini menunjukan semakin

efisiensi didalam penggunaan kas.18

Total Asset Turnover adalah salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi profitabilitas, rasio ini merupakan rasio aktivitas yang

digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas bank dalam

menggunakan sumber dayanya yang berupa aset. Semakin tinggi rasio ini

17 Dani Pranata, Raden Rustam Hidayat, Nila Firdausi Nuzula, “Pengaruh Total Asset
Turnover, Non Performing Loan, dan Net Profit Margin Terhadap Return On Asset”. Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 11 No. 1 (Juni 2014), h. 2.

18 Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001) h.62.
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maka akan semakin efisien penggunaan aset dan semakin cepat

pengembalian dana dalam bentuk kas.19

Working Capital Turnover merupakan rasio yang memperlihatkan

adanya keefektifan modal kerja dalam pencapaian penjualan. Rasio ini

sangat penting untuk melihat berapa modal kerja yang digunakan untuk

menciptakan penjualan sehingga nantinya dapat menambah pundi-pundi

finansial perusahaan.20 Modal kerja berperan sebagai penopang dalam

operasi atau kegiatan perusahaan karena tanpa modal kerja maka kegiatan

operasional perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar.

Berikut merupakan data yang diperoleh dari PT Bank BNI Syariah

periode 2015-2018 sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Cash Turnover, Total Asset Turnover, Working Capital Turnover dan

Net Profit Margin PT BNI Syariah Periode 2015-2018

Tahun Triwulan
Cash

Turnover
(kali)

Total Aset
Turnover

(kali)

Working
Capital

Turnover
(kali)

Net Profit
Margin %

2015 I 4,598 0,031 0,061 7,25%

II 8,322 0,060 0,113 7,98%

III 11,563 0,084 0,168 8,22%

IV 16,499 0,111 0,218 8,88%

2016 I 4,894 0,028 0,058 10,78%

II 8,822 0,055 0,112 10,24%

III 12,913 0,081 0,165 9,91%

IV 18,918 0,105 0,216 9,37%

19 Sofiana, Abrar Oemar, Edi Budi Santoso, “Pengaruh Perputaran Piutang, Tato, Cash
Turnover dan Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi dengan Profit Margin Sebagai Variabel
Intervening”. Jurnal of accounting, (2018), h. 3.

20 Febry Rumondang Sinaga, “Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Working
Capital Turnover (WCTO) terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada Industri Kosmetik dan Rumah
Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016”. Science of Management and
Students Research Journal, Vol. 1 No. 1 (2019), h. 22.
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2017 I 5,254 0,027 0,059 9,36%

II 8,213 0,054 0,116 9,82%

III 12,190 0,080 0,174 9,65%

IV 17,012 0,097 0,217 9,02%

2018 I 4,625 0,025 0,060 9,98%

II 7,287 0,050 0,115 10,77%

III 11,245 0,074 0,171 10,69%

IV 17,438 0,094 0,227 10,75%

2019 I 4,875 0,025 0,063 12,49%

II 6,933 0,050 0,122 14,79%

III 13,598 0,074 0,179 14,24%

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan PT Bank BNI Syariah periode 2015-
2019 yang telah diolah, (http://www.bnisyariah.co.id/id-
id/perusahaan/hubunganinvestor/laporanpresentasi/laporankeuang
antriwulan).

Berdasarkan tabel diatas penulis menemukan ketidaksesuaian

dengan teori, dirumuskan bahwa ketika Cash Turnover naik maka Net

Profit Margin akan naik dan begitu juga sebaliknya, ketika Cash Turnover

turun maka Net Profit Margin juga akan turun, ketika Total Asset Turnover

naik maka Net Profit Margin akan naik dan ketika Total Asset Turnover

turun maka Net Profit Margin juga akan turun, dan ketika Working Capital

Turnover naik maka Net Profit Margin akan naik, serta sebaliknya ketika

Working Capital Turnover turun maka Net Profit Margin juga akan turun.

Terdapat periode bermasalah yang terlihat dalam tabel di atas.

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Cash

Turnover PT Bank BNI Syariah pada tahun 2015 triwulan II, III, dan IV

terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2016 triwulan I mengalami

penurunan sebesar 11,605 kali, lalu pada triwulan II, III, IV Cash

Turnover mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 triwulan I mengalami

penurunan sebesar 13,664 kali, dan mengalami kenaikan pada triwulan II,
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III, dan IV. Kemudian pada tahun 2018 triwulan I Cash Turnover

mengalami penurunan sebesar 12,387 kali, dan mengalami peningkatan

pada triwulan II hingga IV, Pada tahun 2019  triwulan I hingga III terus

mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa bank lebih efisien

dalam menggunakan kas.

Total Asset Turnover di PT Bank BNI Syariah tahun 2015 triwulan

II, III dan  IV mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 triwulan I Total

Asset Turnover mengalami penurunan sebesar 0,083 kali, kemudian pada

Triwulan II, III dan IV mengalami kenaikan. Tahun 2017 triwulan I Total

Asset Turnover PT Bank BNI Syariah mengalami penurunan sebesar 0,078

kali, kemudian terus mengalami kenaikan dari triwulan ke II hingga ke IV.

Sedangkan pada tahun 2018 triwulan I Total Asset Turnover mengalami

penurunan sebesar 0.072 kali, dan pada triwulan ke II sampai triwulan ke

IV mengalami kenaikan, pada tahun 2019 triwulan II hingga triwulan III

mengalami peningkatan  yang artinya bank dalam menggunakan asetnya

lebih produktif dari triwulan yang sebelumnya.

Working Capital Turnover PT Bank BNI Syariah pada tahun 2015

triwulan II, III, dan IV mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 triwulan

I Working Capital Turnover mengalami penurunan sebesar 0,160 kali,

kemudian pada triwulan ke II, III dan IV mengalami peningkatan. Pada

tahun 2017 triwulan I Working Capital Turnover mengalami penurunan

sebesar 0,157 kali, lalu pada triwulan ke II sampai ke IV terus mengalami

peningkatan. Kemudian pada tahun 2018 triwulan I Working Capital



11

Turnover mengalami penurunan sebesar 0,157 kali, dan pada triwulan ke

II, III, dan IV terus mengalami kenaikan, di tahun 2019 triwulan II dan  III

hasil Working Capital Turnover mengalami peningkatan hal ini

menunjukkan bahwa bank semakin efektif dalam menggunakan modal

kerjanya.

Net Profit Margin di PT Bank BNI Syariah tahun 2015 triwulan II,

III dan IV terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2016 triwulan I

mengalami kenaikan, lalu pada triwulan ke II sampai ke IV Net Profit

Margin mengalami penurunan. Pada tahun 2017 triwulan I Net Profit

Margin PT Bank BNI Syariah kembali mengalami penurunan sebesar

0,01%,  dan mengalami kenaikan pada triwulan ke II sebesar 0,46%,  pada

triwulan ke III dan IV mengalami penurunan sebesar 0,17%, dan 0,63%.

Sedangkan pada tahun 2018 triwulan I dan II mengalami peningkatan,

triwulan III mengalami penurunan sebesar 0,08%, dan pada triwulan ke IV

mengalami kenaikan sebesar 0,06%, hal ini menunjukkan kemampuan

bank dalam memperoleh labanya sedikit lebih baik. Namun pada tahun

2019 triwulan III Net Profit Margin kembali mengalami penurunan

sebesar 0,55%.

Dalam penelitian ini akan diketahui apakah Cash Turnover, Total

Asset Turnover, dan Working Capital Turnover berpengaruh terhadap Net

Profit Margin.
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Berdasarkan uraian diatas dan mengingat pentingnya profitabilitas

bagi perbankan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “PENGARUH CASH TURNOVER, TOTAL ASSET

TURNOVER, DAN WORKING CAPITAL TURNOVER TERHADAP

NET PROFIT MARGIN BANK BNI SYARIAH DALAM

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM PERIODE 2015-2019”.

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan dapat dipahami

dengan jelas, maka peneliti bermaksud memfokuskan penelitian masalah

pada seberapa besar pengaruh dari Cash Turnover terhadap Net Profit

Margin, Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin, dan Working

Capital Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam

Perspektif Ekonomi Islam tahun 2015-2019.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Cash Turnover secara parsial terhadap Net Profit

Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode

2015-2019?

2. Bagaimana pengaruh Total Asset Turnover secara parsial terhadap Net

Profit Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam

Periode 2015-2019?
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3. Bagaimana pengaruh Working Capital Turnover secara parsial

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019?

4. Bagaimana pengaruh Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan

Working Capital Turnover secara simultan terhadap Net Profit Margin

Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-

2019?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan pengaruh Cash Turnover secara parsial terhadap

Net Profit Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam

Periode 2015-2019.

2. Untuk menjelaskan pengaruh Total Asset Turnover secara parsial

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

3. Untuk menjelaskan pengaruh Working Capital Turnover secara parsial

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

4. Untuk menjelaskan pengaruh Cash Turnover, Total Asset Turnover

dan Working Capital Turnover secara simultan terhadap Net Profit

Margin Bank BNI Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode

2015-2019.
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G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan keilmuan

khususnya tentang Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan

Working Capital Turnover terhadap Net Profit Margin di

perbankan syariah

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memperluas

wawasan pengetahuan, memberikan stimulus bagi para peneliti

pemula untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah yang sama

atau yang serupa serta menambah wawasan kepustakaan bagi

pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Manfaat Praktisi

Manfaat praktisi diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan

terutama dalam rangka memaksimumkan kinerja perusahaan.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif

dalam mensosialisasikan kemasyarakat tentang kegiatan perbankan

dalam bentuk simpanan dan pembiayaan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Grand Theory

1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau sinyal adalah suatu

tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi

investor tentang bagaima manajemen memandang prospek perusahaan.

Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang

dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting. Karena

pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan.

Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena

informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau

gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang

akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana

efeknya pada perusahaan.21

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat

diperlukan oleh investor. Dalam perbankan sebagai alat analisis untuk

mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai

suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam

pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut

21 Eungene F Brigman dan Joel F Houaton, Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga,
2001), h.36.
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mengandung nilai positif maka diharapkan pasar akan bereaksi pada

waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.22

Signaling Theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai

dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak

eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena

terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar, karena

perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan

prospek yang akan datang dari pada pihak luar (investor dan kreditur).

Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan

menyebabkan mereka melindungi diri dengan memberikan harga yang

rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai

perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri adalah memberikan

sinyal pada pihak luar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua

pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih

dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut

sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Secara

garis besar Signaling Theory kaitannya dengan ketersediaan informasi.

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan

signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik.

Signal baik akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena

respon pasar sangat tergantung pada signal fundamental yang

dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan demikian, bank harus terus

22 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Yogyakarta: BPEEE UGM, 2000),
h. 570.
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memberikan sinyal positif kepada para nasabah dan masyarakat agar

nasabah memperoleh keyakinan penuh dan jaminan keamanan terkait

dana yang telah disimpan pada bank yang bersangkutan. Selain itu,

salah satu bentuk sinyal positif yang dapat dilakukan oleh perusahaan

perbankan adalah dengan terus memberikan promosi-promosi dan

kerja nyata untuk membuktikan bahwa bank tersebut lebih unggul dari

pesaingnya dan agar lebih dikenal oleh masyarkat luas.

2. Hubungan Signaling Theory dengan Net Profit Margin

Dalam teori ini Informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan

yaitu sebagai suatu pengumuman untuk memberikan sinyal bagi

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman

tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan pasar akan

bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan signal

atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal baik

akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar

sangat tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan oleh

perusahaan, dan nantinya akan meningkatkan kepercayaan investor

untuk mengambil keputusan investasi.

Teori ini selaras dengan net profit margin, dimana Semakin besar

net profit margin, maka akan semakin baik karena kinerja perusahaan

semakin produktif, sehingga nantinya akan memberikan sinyal yang

positif kepada investor dan diharapkan akan meningkatkan
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kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya kepada

perusahaan.

B. Bank Syariah

1. Definisi Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang dalam kegiatannya tidak

membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah.

Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan

kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan

bank. Perjanjian atau akad yang terdapat di perbankan syariah harus

tunduk dan patuh pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur

dalam syariat Islam.23

Menurut jenisnya bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah

(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha

Syariah (UUS).24 BUS adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai

dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank

konvensional. BPRS adalah Bank Syariah yang dalam melaksanakan

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

UUS adalah unit usaha syariah yang masih di bawah pengelolaan bank

konvensional.25

23Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 32.
24Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua (Jakarta: Kencana,

2017), h. 58.
25Ismail, Perbankan Syariah…, h.33.
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2. Dasar Hukum Bank Syariah

Pada dasarnya, pendirian Bank Syariah mempunyai tujuan yaitu

untuk menghindari riba dan mengamalkan prinsip-prinsip syariah

dalam perbankan. Bank Syariah dalam operasionalnya berlandaskan

pada Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai dasar hukumnya. Ayat Al-

Qur’an yang menjadi landasan hukum perbankan syariah adalah:

Firman Allah Q.S Al-Baqarah (2) : 275

          
               

              
                

 
Artinya:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya”.
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Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba, namun riba sendiri memang sudah melekat

dan menjadi kebiasaan masyarakat dengan cara mnguntungkan salah

satu pihak sedangkan pihak lain dirugikan. Maka dari itu perbankan

syariah hadir untuk menghindari riba dengan menggunakan sistem

bagi hasil bukan bunga.

Dasar hukum Bank syariah selanjutnya adalah Undang-Undang

No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dalam Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008 disebutkan bahwa perbankan syariah

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan

Unit Usaha Syariah, yang mencakup tentang kelembagaan, kegiatan

usaha, dan cara serta proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.26

3. Prinsip-Prinsip Bank Syariah

Bank syariah dalam menjalankan aktivitasnya menganut prinsip-

prinsip sebagai berikut:

a. Prinsip Keadilan

Prinsip Keadilan tercermin dalam penerapan imbalan atas

dasar bagi hasil dan pengembalian margin keuntungan yang telah

disepakati bersama antara nasabah dengan bank.

b. Prinsip Kesederajatan

Bank syariah dalam menempatkan nasabah penyimpan

dana, nasabah pengguna dana, maupun bank yaitu dalam

26Undang-Undang (On-line), tersedia di: www.bi.go.id/tentang-bi/uu-bi/ (5 November
2020).
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kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak,

kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah

penyimpan dana, nasabah pengguna dana dan juga bank.

c. Prinsip Ketentraman

Produk-produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip

kaidah muamalah Islam, yaitu tidak adanya unsur riba serta telah

menerapkan zakat harta. Artinya, nasabah akan merasakan

ketentraman lahir maupun batin.

Pada bank Islam umumnya dibentuk suatu lembaga

pengawas yang bertugas untuk memastikan kesesuaian atas

produk, jasa, dan kegiatan usaha bank, agar tidak berlawanan

dengan ketentuan-ketentuan serta prinsip-prinsip syariah yang

terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadits. Lembaga pengawas bank

inilah yang akan memberikan fatwa kepada bank yang

bersangkutan.27

4. Fungsi Bank Syariah

Fungsi Bank Syariah yaitu sebagai perantara dari pihak yang

membutuhkan dana dan pihak yang memiliki dana. Masyarakat yang

memiliki dana, akan membutuhkan bank syariah sebagai tempat untuk

menyimpan dananya. Dalam menghimpun dana masyarakat, bank

syariah akan membayar biaya bagi hasil atau bonus atas simpanan dari

masyarakat. Pembayaran bonus atau bagi hasil kepada pihak ketiga

27Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), h. 35-36.
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tergantung pada akad antara pemilik dana (nasabah) dengan pengguna

dana (bank syariah).28

C. Laporan Keuangan

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu informasi yang dapat

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, infomasi tersebut

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan.29

Laporan keuangan pada perbankan dapat menunjukan kinerja

keuangan yang telah dicapai perbankan pada suatu waktu.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk menyediakan informasi

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi

keuangan, dan aktivitas operasi bank yang bermanfaat dalam

pengambilan keputusan.30

3. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya

adalah: 31

a. Bersifat historis yang menunjukkan transaksi dan peristiwa yang

telah lampau.

b. Bersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak

pengguna. Biasanya informasi khusus yang dibutuhkan oleh pihak

28Ibid, h. 43.
29 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2.
30Muhamad, Manajemen Dana Bank …., h.241.
31 Ibid, h. 253.
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tertentu tidak dapat secara langsung dipenuhi semata-mata dari

laporan keuangan saja.

c. Lebih menekankan pada penyajian suatu peristiwa atau transaksi

sesuai substansinya dan realitas ekonomi dari pada bentuk

hukumnya (formalitas).

d. Disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai

laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat

dari informasi yang dilaporkan.

e. Tidak luput dari penggunaan berbagai pertimbangan dan taksiran.

f. Hanya melaporkan informasi yang material

g. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan

sehingga menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya

ekonomis dan tingkat kesuksesan antara bank.

h. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat

dikuantifikasikan umumnya diabaikan.

4. Kriteria Laporan Keuangan

Kriteria laporan keuangan yang baik diantaranya adalah sebagai

berikut:

a. Dapat dipahami

Informasi yang berkualitas adalah informasi yang mudah untuk

dipahami oleh pembacanya. Sama halnya dengan dengan laporan

keuangan, laporan keuangan yang baik harus disajikan dengan baik

dan sesuai dengan standar penulisan agar pemakai informasi
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laporan keuangan dapat dengan mudah memahami laporan

keuangan yang ditulis.

b. Dapat dibandingkan

Pemakai laporan keuangan harus bisa membandingkan laporan

keuangan antar periode dan laporan keuangan antar perusahaan,

dengan tujuan agar dapat mengidentifikasi kinerja keuangan serta

mengevaluasi posisi keuangan secara relatif.

c. Keahlian

Informasi yang baik harus memiliki keahlian, dimana dalam

penulisan laporan keuangan harus ditulis dengan baik, benar, dan

jujur. Keahlian informasi juga akan mempengaruhi relevansi,

karena jika informasi yang disajikan baik maka akan semakin

relevan. Begitu juga sebaliknya jika informasi tersebut tidak baik

maka akan berpotensi besar untuk menyesatkan pemakai informasi

tersebut.

D. Rasio Keuangan

1. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar

komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang
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diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode

maupun beberapa periode.

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk melihat kinerja

manajemen dalam satu periode apakah mencapai target seperti yang

telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen

dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif.32

2. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah teknik yang menunjukkan

hubungan antara dua unsur akunting (elemen laporan keuangan) yang

memungkinkan pelaku bisnis menganalisis posisi dan kinerja

keuangan perusahaan. Bila dianalisis dengan tepat, rasio keuangan

merupakan barometer kesehatan keuangan perusahaan dan dapat

menunjukkan potensi masalah sebelum berkembang menjadi krisis

yang serius.33

E. Net Profit Margin

1. Pengertian Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi

pokoknya.34

Semakin besar Net Profit Margin, maka akan semakin baik karena

kinerja perusahaan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan

32Kasmir, Analisis Laporan …., h. 104-105.
33Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syariyyah Modern (Yogyakarta:

Andi, 2011), h. 85-86.
34Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h.328.



26

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya kepada

perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukan berapa besar presentase

laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.35

2. Net Profit Margin Dalam Pandangan Islam

Tujuan dari setiap perusahaan adalah menghasilkan laba

(keuntungan) yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Laba akan diperoleh dengan cara melakukan kegiatan ekonomi, baik

kegiatan produksi ataupun dari kegiatan jual beli. Islam memberikan

dorongan kepada umatnya untuk meraih laba yang merupakan

cerminan dari pertumbuhan harta. Laba muncul dari proses pemutaran

modal dan pengoperasiannya dalam aksi-aksi dagang. Islam sangat

mendorong pendayagunaan harta atau modal dan melarang

menyimpannya sehingga tidak habis dimakan, dan harta tersebut dapat

digunakan untuk merealisasikan peranannya dalam aktivitas ekonomi.

Dalam islam istilah laba dikenal dengan ribh. Arti laba dalam

Islam terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 16 yang berbunyi:

                 
 

35 Alfian Meykel Lioew, Sri Murni, Yunita Mandagie, “ROA, ROE, NPM Pengaruhnya
Terhadap Dividen Payout Ratio Pada Perusahaan Perbankan Dan Financial Institusi Yang
Terdaftar Di Bei Periode 2010-2012”, Jurnal EMBA, Vol.2 No.2 (Juni 2014), h. 1408.
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Artinya:

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat

petunjuk”

Berdasarkan ayat diatas  Allah SWT menjanjikan sebuah

keuntungan (laba) dan pentunjuk atas perniagaan yang mereka

lakukan. Keuntungan merupakan kelebihan pokok dari suatu proses

ekonomi, baik itu produksi ataupun penjualan. Dengan adanya

keuntungan, artinya modal pokok telah terselamatkan.

Menyangkut tentang perdagangan dalam Al-Qur’an, diungkap

dengan kata tijarah (perdagangan) yang berarti menebarkan modal

untuk mendapat keuntungan. Hal ini dapat dilihat pada QS. An-Nisa

ayat 29 dibawah ini:

               
        
  

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu”
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Pada Q.S An-Nisa ayat 29 diatas, kendatipun pangkal ayat

berbicara tentang larangan mengkonsumsi harta dengan cara yang

batil, namun pesan dasar dari ayat ini adalah berkaitan dengan

perdagangan. Perdagangan merupakan salah satu cara untuk

memperoleh harta dan disebut juga sebagai bagian dari usul al-

makasib (sumber-sumber usaha).

Allah SWT sama sekali tidak melarang manusia untuk mencari

laba atau keuntungan. Yang dilarang adalah mngkonsumsi atau

memperoleh harta dengan cara-cara yang batil. Dalam konteks ayat di

atas, sesuatu disebut batil dalam jual beli jika dilarang oleh syara’.

Adapun perdagangan yang batil jika di dalamnya terdapat unsur

MAGRIB yang merupakan singkatan dari maisir, gharar, riba, dan

batil itu sendiri.36

3. Cara Menghitung Net Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam

menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. Rumus yang

digunakan untuk mencari rasio Net Profit Margin adalah sebagai

berikut:37

= × 100%

36 Rahayu, “Analisis Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Laba Bersih pada PT.
Pegaadaian CP Krakatau Medan”, h. 252.

37Kasmir, Manajemen perbankan …., h. 328.
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4. Manfaat Menghitung Net Profit Margin

Manfaat dari menghitung Net Profit Margin adalah sebagai

berikut:38

a. Net Profit Margin menjadi salah satu media analisis untuk

mengukur kinerja perusahaan, dengan membandingkan periode

saat ini dengan periode sebelumnya atau membandingkannya

dengan perusahaan lain dalam industri yang sejenis.

b. Net Profit Margin bermanfaat untuk membaca siklus pertumbuhan

atau penurunan dalam bisnis.

F. Cash Turnover

1. Pengertian Cash Turnover

Cash Turnover berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan

membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-

biaya yang berkaitan dengan penjualan.39

Semakin tinggi cash turnover maka akan semakin cepat

kembalinya kas pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat

dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional

perusahaan sehingga tidak menggangu kondisi keuangan. semakin

tinggi perputaran kas berarti semakin tinggi efisiensi pengguna kas.40

38Raditya Wardana, Konsep Profit Margin untuk Menentukan Kinerja Perusahaan (On-
line), tersedia di: https://lifepal.co.id/media/profit-margin/ (24 Mei 2020).

39Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 140.
40Sofiana, Abrar Oemar, Edi Budi Santoso, “Pengaruh Perputaran Piutang...., h. 5.
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Dan semakin rendah tingkat perputaran kas maka akan semakin tidak

efisien kas yang dimanfaatkan karena banyak total uang tunai yang

berhenti atau tidak digunakan dengan baik.

2. Hubungan Cash Turnover Terhadap Net Profit Margin

Cash Turnover merupakan rasio likuiditas yang berfungsi untuk

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan

untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar

tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.41

Cash Turnover diukur dengan perbandingan antara penjualan

dengan rata-rata kas. Cash Turnover yang tinggi, menunjukkan bahwa

perusahaan dapat mengefisiensikan kasnya dan mengalokasikan

dananya untuk membiayai aktivitas perusahaan yang berhubungan

dengan penjualan, penjualan yang semakin besar akan menyebabkan

tingkat penjualan meningkat dan akan berdampak pada peningkatan

profitabilitas. Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Semakin

tinggi rasio Cash Turnover maka akan semakin baik. Karena akan

semakin tinggi efisiensi penggunaan kas, serta keuntungan yang

diperoleh akan semakin besar.42

3. Cash Turnover Dalam Pandangan Islam

Harta menurut Islam adalah sesuatu hal yang baik jika diperoleh

dengan cara yang baik, yaitu dengan jalan Allah yang sesuai dengan

41Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 140.
42 Nina Sufiana, Ni Ketut Purnawati “Pengaruh Perputaran Kas …., h. 457.
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syariat Islam, karena harta berfungsi sebagai alat yang membantu

kehidupan manusia di dunia. Harta dipandang buruk jika harta

menyebabkan hancurnya nilai-nilai kehidupan akhirat, dan juga cara

memperolehnya yang tidak sesuai dengan syariat Islam.43

Akuntansi Islam berlandaskan pada akhlak yang baik, oleh karena

itu seorang akuntan bertanggung jawab melaporkan semua transaksi

dengan baik, jujur, teliti dan profesional sesuai dengan syariat Islam.

Begitu juga dengan pihak manajemen dalam mengatur kas dalam

aktivitas perusahaan harus bersifat amanah. Islam menginginkan

pembisnis mempunyai hati yang hidup, sehingga bisa menjaga hak

Allah, hak orang lain dan haknya sendiri, untuk dapat memproteksi

perilaku yang merusak amanah yang diberikan kepadanya dan

pembisnis mampu menjaga dan mempertanggung jawabkannya

dihadapan Allah SWT.44

Seperti yang tercantum dalam ayat Al-Quran, Allah berfirman

dalam QS. Al-Mu’minun ayat 8, dibawah ini:

        
Artinya:

Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat

dan janjinya. (QS. Al-Mu’minun: 8)45

43Suad Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: UUP STIM YKPN,
2012) h. 132.

44Antiq17, Perputaran Kas dalam Pandangan Islam (On-line), tersedia di:
https://antiq17wordpress.com (24  Mei 2020).

45 Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemahannya (Jakarta: J-Art: 2004), h.343.
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Dalam hal ini, pihak manajemen dalam mengelola kas

harus bersifat amanah, yang artinya mampu mengelola kas

seefesien dan seefektif mungkin sesuai dengan kebutuhan

perusahaan, dan tidak bersifat berlebihan mengemban tanggung

jawabnya dalam mengelola perputaran kas

Dalam pengelolaan kas sangat diperlukan manajemen kas

yang handal, karena kas merupakan aktiva yang paling likuid

mudah dipindah tangankan atau diselewengkan. Dalam suatu

perusahaan perputaran kas merupakan salah satu indikator penting

yang harus diukur, karena dengan mengukur perputaran kas

tersebut, kita akan mengetahui bagaimana kemampan perusahaan

tersebut mengelola kas yang ada, baik dari segi pengeluaran dan

segi pendapatan.

Dalam Ekonomi Islam mengenai kas, dinyatakan bahwa

pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini,

termasuk kas (harta) adalah milik Allah SWT. Kepemilikan oleh

manusia hanya relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah

mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya.

Dalam Al-Qur’an hal ini sudah dijelaskan dalam firman Allah

SWT pada surat Al-Hadid ayat 7 sebagai berikut:
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Artinya:

“Berimanlah kepada Allah, berimanlah kepada Rasul-Nya dan

berinfaqlah dengan harta yang Allah telah menjadikan kalian

memilikinya dan menggunakannya sesuai dengan yang

diperbolehkan untuk kalian. Dan orang-orang yang beriman

kepada Allah dari kalian dan menyisihkan hartanya di jalan Allah,

bagi mereka ada pahala yang besar di sisi Allah, yaitu Surga”.46

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah

menganjurkan hambanya untuk beriman dan berinfak di jalan

Allah, serta memerintakan agar mereka beriman kepada Allah dan

Rasulnya. Oleh karena itu wajib bagi orang yang memiliki harta

dari Allah SWT agar memberikan hartanya dengan tujuan yang

diinginkan Allah. Kemudian Allah memuji orang-orang yang

mentaatinya, dan mengabarkan bagi siapa yang beriman kepadanya

dan menginfakkan harta-harta mereka di jalan Allah, maka mereka

memiliki ganjaran yang besar, yang tidak diketahui besarnya

kecuali hanya Allah yang mengetahui.47 Dalam hal ini perusahaan

diharapkan dalam menjalankan kegiatannya dalam bentuk

mengelola kas sesuai dengan apa yang telah di perintahkan oleh

Allah SWT yaitu dengan cara-cara yang benar seperti yang

diperbolehkan oleh Allah SWT.

46 Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/10703-quran-surat-al-hadid-ayat-
7.html (11 Oktober 2020).

47 Muchlisin Riadi, Pengertian Perputaran dan Manajemen Pengelolaan Kas (On-line),
tersedia di: https://www.kajianpustaka.com/2016/09/pengertian-perputaran-dan-manajemen-
pengeloaan-kas.html (11 Oktober 2020).
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a. Hadits

Khaulah Al Anshariyyah radhiyallahu‘anha, ia berkata

Rasulullah shallallahu‘alayhi wasallam bersabda yang artinya:

Sesungguhnya beberapa orang mengelola (mengatur) harta Allah

tanpa hak, maka bagi mereka neraka pada hari kiamat. (HR

Bukhari).48

dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa, pengelolaan harta

dengan benar merupakan hal yang sangat penting, maka dalam

mengelola kas dalam sebuah perusahaan adalah suatu hal yang

penting untuk perkembangan perusahaan.

4. Unsur-Unsur Cash Turnover

Kekayaan perusahaan dapat berbentuk fisik dan juga non fisik

yang memiliki nilai. Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki dan

manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan dimasa

yang akan datang. Aset memiliki sifat yang produktif dan masuk

dalam bagian operasi perusahaan serta memiliki kemampuan dalam

mengurangi pengeluaran kas. Jika ditelaah, kepemilikan aset tidak

hanya mengenai aset yang berhak milik saja, tetapi juga pada hak-hak

yang lainnya seperti hak sewa, hak guna bangunan, hak tagih, hak

pakai maupun yang lainnya. Perbedaan hak kepemilikan nantinya akan

48Firanda Andirja, Hadits Mengelola Hak Allah Tanpa Hak (On-line), tersedia di:
https://apbias.wordpress.com (21 Mei 2020).
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mempengaruhi jenis item dan penggolongan aktiva di dalam laporan

keuangan.49

Untuk mengukur tingkat perputaran kas maka perlu diketahui

tentang unsur-unsur kas. Unsur-unsur kas diantaranya adalah sebagai

berikut:50

a. Uang tunai: yaitu uang dalam negeri atau mata uang asing

b. Cek tunai: yaitu cek yang dibuat oleh pihak yang memiliki

rekening koran bank sebagai perintah kepada kasir bank untuk

melakukan pembayaran.

c. Demand Deposit: yaitu simpanan utama di bank yang dalam

sewaktu-waktu dapat diambil.

d. Cashler’s Check: yaitu cek yang dibuat oleh pihak yang berwenang

di suatu bank sebagai alat perintah kepada bank tersebut untuk

melakukan pembayaran.

e. Traveler Check: yaitu cek yang dikeluarkan oleh pihak yang

berwenang di suatu bank untuk kepentingan orang-orang yang

berpergian.

f. Certified Check: yaitu cek yang diterima oleh pihak lain yang telah

mendapatkan tanda tertentu dari suatu bank sebagai bukti bahwa

cek tersebut bukan merupakan cek yang kosong.

49Raja Adri Satriawan Surya, Akuntansi Keuangan Versi IFRS (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012) h. 33.

50Tav Lilalila Syila, Unsur-Unsur Kas (On-line), tersedia di:
https://www.scribd.com/doc/114867767/Unsur-Unsur-Kas# (14 Mei 2020)
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g. Postal Money Order: yaitu semacam pos wesel yang pada

sewaktu-waktu dapat ditukarkan dengan uang tunai ke kantor pos.

h. Money Order: yaitu surat perintah kepada pihak yang disebutkan

namaya untuk melakukan pembayaran kepada pihak yang

tercantum dalam suatu money order.

i. Cash Equivalent: yaitu beberapa investasi jangka pendek yang

sifatnya sangat liquid, dengan syarat investasi tersebut memiliki

sifat sebagai berikut:

1) Investasi yang benar-benar aman

2) Memiliki harga pasar yang sangat stabil

3) Serta dapat segera dilikuidasi menjadi uang tunai dalam jangka

waktu yang kurang dari 90 hari.

5. Cara Menghitung Cash Turnover

Rumus yang digunakan dalam mencari Cash Turnover adalah

sebagai berikut:51

Rasio Perputaran Kas = Pendapatan OperasionalRata − Rata Kas
6. Manfaat Menghitung Cash Turnover

Manfaat dari menghitung Cash Turnover diantaranya adalah

sebagai berikut:52

51Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 109.
52Masdiana Fitri, “Pengaruh Cash Turnover dan Receivable Turnover Terhadap Return

On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2008-2017”. (Skripsi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera
Utara, Medan, 2019), h. 20.
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a. Cash Turnover bermanfaat dalam mengukur tingkat kecukupan

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan

atau membiayai penjualan.

b. Bermanfaat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

c. Bermanfaat untuk megukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset

yang sangat lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang

dagang dan aset lancar lainnya).

d. Bermanfaat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total

aset lancar.

e. Bermanfaat untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas

perusahaan dalam membayar utang jangka pendek.

f. Sebagai alat yang digunakan untuk perencanaan keuangan dimasa

yang akan datang terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas

dan utang jangka pendek.

g. Bermanfaat untuk melihat kondisi dan posisi likuditas perusahaan

dari waktu ke waktu.

G. Total Asset Turnover

1. Pengertian Total Asset Turnover

Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk

menunjukkan besarnya efektivitas manajemen perusahaan dalam
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menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau laba.

Rasio ini merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber

dayanya yaitu aset.53

Peningkatan Total Asset Turnover menjadi indikasi bahwa

perusahaan dalam menggunakan asetnya lebih produktif. Perputaran

aset menunjukkan kecepatan aset diubah menjadi penjualan dan pada

akhirnya akan meningkatkan profitabilitas. Perusahaan yang memiliki

kinerja yang baik adalah perusahaan yang menggunakan aktivanya

secara efektif dan dapat menghasilkan penjualan bersih yang tinggi,

dengan cara melakukan perputaran aktiva dengan cepat dan tepat

sehingga mampu menghasilkan laba.54

2. Hubungan Total Asset Turnover Terhadap Net Profit Margin

Total Asset Turnover merupakan rasio aktivitas yang lazim

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menggunakan dan mengoptimalkan aset yang dimilikinya. Dari hasil

pengukuran tersebut nantinya akan terihat apakah perusahaan lebih

efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau

mungkin justru sebaliknya.55

Total Asset Turnover diukur dengan perbandingan antara

penjualan dengan total aset. Angka Total Asset Turnover yang

53 Febry Rumondang Sinaga, “Pengaruh Total Asset Turnover….,”, h. 22.
54 Anisqe Adita, Wisnu Mawardi, “Pengaruh Struktur Modal, Total Assets Turnover, dan

Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal
Studi Manajemen Organisasi 15 (Juni 2018), h. 31.

55Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 172.
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semakin tinggi memberikan indikasi bahwa perusahaan dalam

menggunakan asetnya lebih produktif. Total Asset Turnover yang

tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan profitabilitas.

Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Total Asset

Turnover merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dana yang

tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode

tertentu atau kemampuan bank dalam mengelola sumber dana dalam

menghasilkan pendapatan, sehingga perputaran aset menunjukkan

kecepatan aset diubah menjadi penjualan dan pada akhirnya akan

meningkatkan profitabilitas.56

3. Total Asset Turnover Dalam Ekonomi Islam

Islam tidak hanya mengajarkan umatnya untuk memperoleh harta

dengan jalan yang baik dan benar, tetapi Islam juga mengarahkan

mereka bagaimana cara memanfaatkan harta. Pandangan Islam

mengenai Total Asset Turnover sendiri adalah dengan melihat pada

harta yang dimiliki manusia. Dimana Allah menjelaskan dalam Q.S

Al-Munafiqun Ayat 9:57

            
           

56Muhamad, Manajemen Dana...., h. 253.
57 Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/10931-quran-surat-al-munafiqun-

ayat-9.html (30 Januari 2020).
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Artinya:

“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa yang

berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi.”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa manusia harus mengelola dan

menggunakan harta yang dimilikinya secara efektif. Karena harta

yang dimiliki merupakan salah satu pemicu manusia menjadi

sombong dan melupakan Allah. Maka, manusia harus senantiasa

menyadari bahwa apapun yang dimiliki harus digunakan secara baik

dan benar. Hal ini juga berlaku pada perusahaan, dimana dana

perusahaan untuk tersedianya aset berasal dari para pemegang saham.

Maka, dalam menjalankan amanah yang diberikan oleh para

pemegang saham, perusahaan harus mengelola aset yang ada dengan

sebaik-baiknya. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan tidak dapat

mengelola aset yang ada dengan sebaik-baiknya, maka ini dapat

memicu kerugian yang tidak hanya ditanggung oleh perusahaan

sendiri, tetapi juga akan ditanggung oleh para pendana, baik

pemegang saham, ataupun lainnya.

Pengelolaan aset dalam Perspektif Ekonomi Islam harus

dijalankan sesuai dengan tuntunan syariah. Dalam hal ini, pengelolaan

aset dilarang dengan menggunakan cara yang diharamkan. Mencari

harta atau aset dalam islam diinterprestasikan dalam kewajiban

bekerja. Islam tidak membenarkan berpangku tangan dengan alasan

mengkhususkan waktu untuk beribadah atau bertawakal kepada Allah,
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karena langit tidak akan menurunkan emas atau perak.58 Hal ini

terdapat dalam firman Allah Surat Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai

berikut:

            
      

Artinya:

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”.59

Dalam surat Al-Jumu’ah di atas, Allah memerintakan manusia

untuk mencari rizkinya, tetapi dalam mencari rizki manusia

ditekankan untuk tetap mengingat Allah. Karena setiap kegiatan untuk

memproleh harta mendapat pengawasan dari Allah, sehingga

pelakunya dituntut untuk selalu berbuat jujur serta transparan guna

menghindari segala kecurangan. Jadi dalam hal ini ketika perusahaan

melakukan aktivitasnya dalam melakukan perputaran aset yang

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan maka harus

dilakukan secara jujur dan transparan karena semua yang dilakukan

akan mendapatkan pengawasan dari Allah SWT.

58 Ibid, h. 363.
59 Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/10910-quran-surat al-jumuah-ayat-

10.html (10 Oktober 2020).
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4. Unsur-Unsur Total Asset Turnover

Untuk mengukur tingkat perputaran aset maka perlu diketahui

tentang unsur-unsur aset. Unsur-unsur aset diantaranya adalah sebagai

berikut:60

a. Investasi atau Penyertaan

Investasi merupakan suatu aset yang dapat difungsikan

untuk sebuah pertumbuhan kekayaan dengan adanya distribusi

pada hasil investasi. Investasi yang dilakukan dalam aset

dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu investasi jangka pendek dan

investasi jangka panjang.

b. Aset Lancar

Aset lancar adalah salah satu bentuk aset yang diharapkan

mampu untuk direalisasikan dan dapat menghasilkan sebuah

manfaat dalam jangka waktu yang lama sekitar satu tahun atau

dalam siklus operasi normal suatu perusahaan. Aset lancar terdiri

dari kas, investasi jangka pendek, persediaan, piutang, penghasilan

yang masih diterima dan akun lainnya, serta biaya yang harus

dibayar.

c. Aset Tetap

Aset Tetap merupakan salah satu aset berwujud yang

didapat dalam sebuah bentuk yang siap untuk dipakai atau

difungsikan dan dengan dibangun lebih dahulu. Yang difungsikan

60Guru Ekonomi, Unsur-Unsur Aset (On-line), tersedia di:
https://sarjanaekonomi.co.id/aset/ (15 Mei 2020).
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dalam operasi perusahaan, dan tidak dimaksudkan untuk dijual,

serta bertujuan untuk kegiatan normal perusahaan dan mempunyai

masa manfaat yang lebih dari satu tahun. Aset tetap terdiri dari

tanah, gedung, investasi jangka panjang dan lain sebagainya.

d. Aset Tidak Berwujud

Aset Tidak Berwujud merupakan salah satu bentuk aset

tetap yang tidak berwujud, aset ini bermanfaat memberi suatu hak

ekonomi dan hukum kepada pemiliknya. Aset tak berwujud ini

mempunyai jenis bentuk atau macam bentuk seperti goodwill,

merk dagang, hak cipta dan franchise.

e. Aset Lain

Adapun dari salah satu jenis aset lainnya yang menjadi

unsur aset adalah yang menggambarkan pos-pos tidak bisa secara

layak yang digolongkan dalam aset lancar, investasi atau

penyertaan serta aset tak berwujud, dan aset tetap.

5. Cara Menghitung Total Asset Turnover

Rumus yang digunakan dalam mencari Total Asset Turnover

adalah sebagai berikut:61

= Pendapatan OperasionalTotal asset

61Eugene F Brigham, Joel F Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta:
Salemba Empat, 2014), h. 139.
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6. Manfaat Menghitung Total Asset Turnover

Manfaat dari menghitung Total Asset Turnover adalah sebagai

berikut:62

a. Memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya

keadaan atau posisi perputaran aktiva perusahaan.

b. Memberikan gambaran tentang seberapa efektif manajemen dalam

mengelola semua aktiva perusahaan.

c. Bermanfaat untuk mempermudah perusahaan dalam mengukur

berapa lama penagihan piutang dan perusahaan juga mampu

menghitung rata-rata piutang serta menghitung perputaran dana

yang dihasilkan.

H. Working Capital Turnover

1. Pengertian Working Capital Turnover

Working Capital Turnover merupakan rasio keuangan yang

digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

memberdayakan modal kerjanya untuk menjual hasil produksi. Rasio

ini menjelaskan seberapa besar kontribusi modal kerja dalam

memperoleh penjualan bersih. Working Capital Turnover merupakan

proksi dari rasio aktivitas dalam analisa laporan keuangan.63

62Rafika Sari Nasution, “Pengaruh Debt To Asset Ratio dan Total Asset Turnover
Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017”. (Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, Medan, 2019), h. 27.

63Riswandha Adi Wibowo,”Pengaruh WCTO, Long Term Debt-To-Equity Ratio, dan
ROE Terhadap Return Saham”, (Skripsi Universitas Diponegoro, Semarang, 2014) h. 15.
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2. Hubungan Working Capital Turnover Terhadap Net Profit Margin

Working Capital Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur aktivitas bisnis secara efektif dan efisien terhadap kelebihan

aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya

penjualan (dalam rupiah) yang diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah

modal kerja. Semakin tinggi penjualan yang terjadi, maka modal kerja

yang tertanam semakin cepat berputar sehingga modal akan cepat

kembali dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.64

Working Capital Turnover diukur dengan perbandingan antara

penjualan dengan modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih

adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. Semakin perputaran

modal kerja diefisienkan maka perusahaan akan memperoleh

keuntungan atau laba yang maksimal.

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perputaran modal

kerja atau working capital turnover merupakan rasio yang digunakan

untuk menilai atau mengukur keefektifan modal kerja perusahaan

selama periode tertentu guna memperoleh keuntungan atau

profitabilitas bagi perusahaan.65 Apabila semakin efektif perputaran

modal kerja pada suatu bank maka laba yang dihasilkan akan semakin

meningkat.

64 Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keeuangan dan Prencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.16.

65 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 172.



46

3. Working Capital Turnover Dalam Pandangan Islam

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk melakukan

pencatatan atas segala transaksi dengan cara yang benar dan adil

dengan tujuan untuk kemakmuran bersama. Seperti yang dijelaskan

dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 282 yaitu

membahas tentang masalah bermuamalah, termasuk didalamnya

kegiatan jual-beli, hutang-piutang, dan juga sewa-menyewa. Dalam hal

ini dapat disimpulkan bahwa dalam Islam telah ada perintah untuk

melakukan sistem pencatatan yang utamanya adalah untuk tujuan

kebenaran, kepastian, keterbukaan, dan keadilan antara kedua belah

pihak yang memiliki hubungan muamalah. Begitu juga dalam

menjalankan modal kerja perusahaan, harus dilakukan dengan

kejujuran, kepastian, serta keterbukaan, sehingga keadilan baik antar

pihak perusahaan, perusahaan dengan pihak luar seperti kreditur dan

investor terjalin sebuah keadilan. Sebagaimana firman Allah dalam

Q.S Al-Baqarah: 282 berikut ini:66

             
            
            
            

66Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/1048-quran-surat-al-baqarah-ayat-
282.html (15 Mei 2020).
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di

antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
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jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah

mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai

yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,

(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

(QS. Al-Baqarah: 282).

Ayat ini sebetulnya memberikan dorongan kuat kepada kaum

muslimin dalam mengelola modal untuk bermuamalah dalam setiap

transaksi yang dilakukannya.

.  Dalam Ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar

sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang

tersebut berhenti maka harta tidak dapat menghasilkan manfaat bagi

orang lain, namun jika uang tersebut diinvestasikan dan digunakan

untuk melakukan hal yang bermanfaat seperti bisnis maka uang

tersebut akan menghasilkan manfaat bagi orang lain. Islam melarang

penimbunan harta dan mendorong perputaran modal di antara semua

bagian masyarakat, seperti yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat

Al-Hashr ayat 7 sebagai berikut:
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Artinya:

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka

adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya

harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.67

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa modal tidak boleh

diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya dengan baik agar

modal terus produktif dan tidak habis digunakan.68 Dalam hal ini

perusahaan dianjurkan melakukan perputaran modal kerjanya dengan

baik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam Islam agar

modalnya terus produktif dan nantinya akan menghasilkan suatu laba

atau keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.

67 Tafsir (On-line), tersdia di: https://tafsirweb.com/10805-quran-surat-al-hasyr-ayat-
7.html (10 Oktober 2020).

68 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001)
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4. Unsur-Unsur Working Capital Turnover

Aktiva lancar dan hutang lancar (kewajiban jangka pendek)

merupakan unsur-unsur penting yang mempengaruhi modal kerja dan

merupakan bagian dari analisa laporan keuangan.

Unsur-unsur modal kerja antara lain:69

a. Aktiva Lancar

Aktiva lancar mencakup kas dan sumber daya yang layak

diharapkan dan dapat diubah menjadi kas selama operasi normal

perusahaan atau dalam jangka waktu setahun siklus akuntansi. Kas

atau aktiva lainnya yang tidak dapat dicairkan menjadi uang tunai,

tidak dapat dijual atau tidak dapat dipakai dalam operasi normal

kegiatan usaha maka tidak dapat digolongkan sebagai aktiva

lancar. Aktiva lancar antara lain meliputi:

1) Uang kas, rekening giro bank dan aktiva lainnya yang dapat

disamakan dengan uang kas yang tersdia untuk kegiatan

perusahaan.

2) Surat-surat berharga yang segera dapat dijual.

3) Deposito jangka pendek.

4) Wesel tagihan yang akan jatuh tempo.

5) Piutang usaha.

6) Piutang lainnya yang dapat ditagih dalam waku satu tahun.

69Riski Dewi Indriati, “Analisis Pengaruh Perubahan Unsur-Unsur Modal Kerja Terhadap
Tingkat Penjualan Screen Rotary Pada PT X Bandung”. (Skripsi Universitas Widyatama,
Bandung, 2004) h. 12.
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7) Persediaan barang jadi, barang dalam proses, bahan baku dan

bahan pembantu.

8) Biaya dibayar dimuka seperti premi asuransi, kantor dan lain

sebagainya.

b. Kewajiban Lancar

Kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan pada pihak lain

yang diharapkan akan dilunasi dalam waktu satu tahun dengan

menggunakan sumber-sumber yang merupakan aktiva lancar

dengan menimbulkan hutang lancar lainnya. Dengan demikian

kewajiban lancar adalah sebagai berikut;

1) Hutang usaha yang terdiri dari hutang yang timbul karena

perolehan persediaan atau penerimaan kas dalam rangka

kegiatan usaha normal perusahaan.

2) Uang muka penjualan.

3) Biaya yang masih harus dibayar seperti bunga, upah, pajak,

sewa, dan yang lainnya.

4) Hutang pembelian aktiva tetap, pinjaman bank, dan rupa-rupa

hutang lainnya yang harus diselesaikan dalam waktu satu

tahun.

5. Cara Menghitung Working Capital Turnover

Rumus yang digunakan untuk mencari Working Capital Turnover

adalah sebagai berikut:70

70Kasmir, Analisis Laporan …., h. 183.
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= Pendapatan OperasionalModal Kerja Bersih
6. Manfaat Menghitung Working Capital Turnover

Manfaat dari menghitung Working Capital Turnover adalah

sebagai berikut:71

a. Untuk mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam modal

kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

b. Bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui perputaran

modalnya, dan membandingkannya dengan penjualan yang sudah

dicapai dalam setiap perputaran modal.

I. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Pamela Hadianto dengan judul

“Pengaruh Total Aset Turnover dan Working Capital Turnover Terhadap

Net Profit Margin Pada PT Mayora Indah, Tbk. dan Entitas Anak” Peneliti

mengemukakan penemuan hasil dari uji statistik yaitu variabel TATO

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPM. Hasil ini

ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi untuk variabel TATO

adalah sebesar 0,009 dan variabel WCTO tidak mempunyai pengaruh yang

71Stan Akuntansi, Tujuan Jenis dan Rumus Perhitungan Rasio Aktivitas (On-line) tersedia
di: https://www.stanakuntansi.com/2018/05/tujuan-jenis-dan-rumus-perhitungan_29.html (24 Mei
2020).
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signifikan terhadap variabel NPM. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai

probabilitas signifikansi untuk variabel WCTO adalah sebesar 0,426.72

Penelitian lain dilakukan oleh Febry Rumondang Sinaga dengan

judul “Pengaruh Total Aset Turnover (TATO) dan Working Capital

Turnover (WCTO) terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada Industri

Kosmetik dan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2012-2016” peneliti mengemukakan bahwa Secara simultan (uji

F) pada model regresi terdapat pengaruh signifikan dari variabel

independent yaitu Total Asset Turnover dan Working Capital Turnover

terhadap variabel dependen yaitu Net Profit Margin sebesar 44,4% dan

55,6% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. Secara parsial (uji t)

pada model regresi diperoleh bahwa Total Asset Turnover dan Working

Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.73

Penelitian lain dilakukan oleh Said Shobri Al’ad, Fatahurrazak, dan

Myrna Sofia dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Cash Turnover,

Receivable Turnover, Inventory Turnover dan Debt To Asset Ratio

Terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada Perusahaan Industri Dasar dan

Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014”

peneliti ini mengemukakan bahwa Cash Turnover memiliki nilai

signifikan 0,052>0,050. Hal ini menunjukkan bahwa Cash Turnover tidak

72Pamela Hadianto, “Pengaruh Total Assets Turnoverdan Working Capital
Turnoverterhadap Net Profit Margin pada PT Mayora Indah, Tbk. Dan Entitas Anak”. Jurnal
FinAcc, Vol. 1 No. 3 (Juli 2016), h. 431.

73Febry Rumondang Sinaga, ”Pengaruh Total Asset Turnover…., h. 22.
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berpengaruh terhadap Net Profit Margin perusahaan industri dasar dan

kimia yang terdaftar di BEI periode 2011-2014.74

Penelitian lain dilakukan oleh Mumtaz Nabila dengan judul

“Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Dan Financing To Deposit Ratio

(FDR) Terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah,

Tbk Periode 2014-2017” peneliti ini mengemukakan bahwa Total Asset

Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan

terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan nilai korelasi sebesar 0.139

(sangat lemah).75

Penelitian lain dilakukan oleh Dewi Noratika dengan judul

“Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas

Dan Perputaran Persediaan Terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada

Perusahaan Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2009-2013” peneliti ini mengemukakan bahwa

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.76

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya

yaitu terletak pada objek penelitian dan tahun penelitian atau jangka

74Said Shobri Al’ad, Fatahurrazak, Myrna Sofia,  “Pengaruh Current Ratio, Cash
Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover dan Debt To Asset RatioTerhadap Net Profit
Margin (NPM) Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2014” Jurnal Umrah (Februari 2017), h. 1.

75Mumtaz Nabila, “Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Financing To Deposit
Ratio(FDR) Terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah, Tbk Periode 2014-
2017” (Skripsi Program Studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Syariah Dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2018).

76Dewi Noratika, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas
Dan Perputaran Persediaan Terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada Perusahaan Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013”, Jurnal Umrah (Agustus
2014), h.18.
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periode yang diteliti pada penelitian ini. Periode yang digunakan yaitu dari

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

J. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berdasarkan tujuan penelitian di atas mengenai

Pengaruh Cash Turnover, Total Aset Turnover, Dan Working Capital

Turnover Terhadap Net Profit Margin Bank Syariah (Studi Kasus Pada PT

Bank BNI Syariah Periode 2015-2018 ), maka dibuat kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Gambar 2.1

Al-Qur’an dan Hadits

Bank BNI Syariah

Laporan Keuangan

Cash Turnover (X1)

Total Aset Turnover(X2)

Working Capital
Turnover (X3)

Net Profit Margin
(Y)
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Keterangan:

:Secara Parsial

:Secara Simultan

K. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian,

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan.77 Hipotesis juga dapat disebut dengan dugaan sementara atas

masalah yang akan diuji kebenarannya, dan akan mendapatkan hasil

diterima atau ditolak.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terkait cash turnover,

total aset turnover dan working capital turnover terhadap net profit

margin yang sebelumnya telah dicantumkann di penelitian terdahulu yang

relevan, dengan begitu dapat menjadi acuan peneliti dalam menentukan

hipotesis. Berikut adalah hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan:

1. Pengaruh Cash Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI

Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

Cash Turnover merupakan perbandingan antara penjualan dengan

jumlah rata-rata kas. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik.

Karena akan semakin tinggi efisiensi penggunaan kas, serta

77Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 60.
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keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.78 Hal ini sesuai

dengan penemuan dari penelitian Dewi Noratika yang menyatakan

bahwa Cash Turnover berpengaruh terhadap Net Profit Margin.

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. H01: Cash Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Net

Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam

periode 2015-2019.

b. Ha1: Cash Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit

Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Periode 2015-2019.

2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI

Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

Total Asset Turnover merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar

dalam suatu periode tertentu atau kemampuan bank dalam mengelola

sumber dana dalam menghasilkan pendapatan.79

Perputaran aset menunjukkan kecepatan aset diubah menjadi

penjualan dan pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas. Teori

ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Pamela Hadianto

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net

78 Nina Sufiana, Ni Ketut Purnawati “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan
Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas”. E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, Vol. 2
No. 4 (2013), h. 457.

79Muhamad, Manajemen Dana...., h. 253.
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Profit Margin. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian sebelumnya,

maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. H02: Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap

Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi

Islam Periode 2015-2019.

b. Ha2: Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net

Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Periode 2015-2019.

3. Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Net Profit Margin Bank

BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

Working Capital Turnover merupakan rasio keuangan yang

digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

memberdayakan modal kerjanya untuk menjual hasil produksi. Dengan

kata lain rasio ini menunjukkan adanya pengaruh antara tingkat

penjualan dengan modal kerja untuk menghasilkan sebuah laba.80

Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh Febry Rumondang Sinaga

dinyatakan bahwa Working Capital Turnover berpengaruh signifikan

terhadap Net Profit Margin. Dari kajian pustaka dan penelitian

sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai

berikut:

80Ari pranaditya, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Persediaan
Terhadap Likuiditas Dimediasi Net Profit Margin”. Jurnal Unpand, (2018), h. 6.
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a. H03:Working Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

b. Ha3: Working Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap

Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi

Islam Periode 2015-2019.

4. Pengaruh Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital

Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam

Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi

pokoknya.81 Cash Turnover berfungsi untuk mengukur tingkat

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar

tagihan dan membiayai penjualan. semakin tinggi perputaran kas

berarti semakin tinggi efisiensi pengguna kas.82

Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk

menunjukkan besarnya efektivitas manajemen perusahaan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau laba.

Peningkatan Total Asset Turnover menjadi indikasi bahwa perusahaan

dalam menggunakan asetnya lebih produktif.

Working Capital Turnover merupakan rasio keuangan yang

digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

81Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h.328.
82Sofiana, Abrar Oemar, Edi Budi Santoso, “Pengaruh Perputaran Piutang...., h. 5.
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memberdayakan modal kerjanya untuk menjual hasil produksi.

Semakin tinggi penjualan yang terjadi, maka modal kerja yang

tertanam semakin cepat berputar sehingga modal akan cepat kembali

dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.83 Hipotesis yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. H04: Working Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

b. Ha4: Working Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap

Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi

Islam Periode 2015-2019.

83 Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keeuangan dan Prencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.16.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif.

Analisis data asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan

hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya.84 Dalam penelitian

ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Cash Turnover terhadap Net

Profit Margin, Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin, dan

Working Capital Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI

Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data yang bersifat kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.85

84Masdiana Fitri, “Pengaruh Cash Turnover …., h. 33.
85V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta:

Pustaka Baru Press, 2015), h. 71.
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B. Definisi Operasional Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lainnya atau satu

obyek lainnya.86 Definisi operasional variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (X).87 Variabel dependen

(Y) dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin Bank BNI Syariah.

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank

dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya.88

2. Variabel Independen (X)

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.89

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Cash Turnover (X1),

Total Asset Turnover (X2) dan Working Capital Turnover (X3). Cash

Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya

86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2015), h.
38.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen…., h. 97.
88 Kasmir, Manajemen Perbankan …., h.328.
89 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen…., h. 96.
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yang berkaitan dengan penjualan.90 Total Asset Turnover adalah rasio

aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas

perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya yaitu aset.91 Dan

Working Capital Turnover adalah rasio keuangan yang digunakan

untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

memberdayakan modal kerjanya untuk menjual hasil produksi.92

Tabel 3.1
Definisi Operasional

Variabel Definisi Skala

Cash Turnover
(X1)

Cash Turnover
Adalah rasio yang
digunakan untuk
mengukur tingkat
ketersediaan kas
untuk membayar
tagihan (utang) dan
biaya-biaya yang
berkaitan dengan
penjualan.

Rasio

Total Asset
Turnover

(X2)

Total Asset Turnover
(X2) adalah rasio
aktivitas yang
digunakan untuk
mengukur seberapa
besar efektivitas
perusahaan dalam
menggunakan
sumber dayanya
yaitu aset.

Rasio

90 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan…., h. 140.
91 Febry Rumondang Sinaga, “Pengaruh Total Asset Turnover….,h. 22.
92Riswandha Adi Wibowo,”Pengaruh WCTO …., h. 15.
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Working Capital
Turnover (X3)

Working Capital
Turnover (X3) adalah
rasio keuangan yang
digunakan untuk
menggambarkan
kemampuan suatu
perusahaan dalam
memberdayakan
modal kerjanya untuk
menjual hasil
produksi.

Rasio

Net Profit Margin
(Y)

Net Profit Margin
(Y) merupakan rasio
untuk mengukur
kemampuan bank
dalam menghasilkan
net income dari
kegiatan operasi
pokoknya.

Rasio

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.93 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan Bank BNI Syariah yaitu tahun 2015-2019. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perbulan

Bank BNI Syariah yaitu laporan neraca aset, liabilitas, dan laporan

laba rugi.

93Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: ALFABETA, 2016), h. 148.



61

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi.94 Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

perbulan Bank BNI Syariah dari bulan Maret tahun 2015 sampai bulan

November tahun 2019 sebanyak 57 Sampel. Dalam penelitian ini,

dimensi waktu data penelitian menggunakan data time series perbulan.

Time series merupakan data yang disusun berdasarkan runtun waktu,

seperti data harian, mingguan bulanan atau tahunan.95

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.96

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk

melakukan penelitian ini adalah:

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Study Kepustakaan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data yang berasal dari buku, jurnal, makalah, skripsi

terdahulu, serta artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini

dilakukan untuk mendapatkan konsep dan tinjauan teori yang tersusun.

94Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur), (Jakarta: Kencana,
2013), h. 228.

95Alim Muhammad, Data Time Series (On-line) tersedia di: https://www.dictio.id/t/apa-
yang-dimaksud-dengan-data-time-series/106512 (23 Agustus 2020).

96Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen…., h. 375.
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2. Internet Research

Dalam penelitian ini media teknologi digunakan untuk

mendapatkan data yang digunakan untuk mendukung penelitian yang

dilakukan. Seperti website resmi dari BNI Syariah yaitu

www.bnisyariah.co.id.

E. Instrumen Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, dan

majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain

sebagainya.97 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan

keuangan yang di ambil dari website resmi Bank BNI Syariah periode

2015-2019.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

yang dilakukan setelah data dari seluruh sumber data terkumpul. Kegiatan

dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan uji untuk menjawab

rumusan masalah, serta melakukan uji spss untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

97V. Wiratna Sujarweni, Metodologi  Penelitian Bisnis …., h. 89.



63

F. Metode Analisis Data

Terdapat beberapa metode statistik yang dapat digunakan untuk

menganalisis data. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendapatkan

informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut dan

menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data

dalam penelitian ini meliputi:

1. Statistik Deskriptif

Merupakan bagian dari statistik yang menitikberatkan pada

pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan peringkasan data yang mana

aktivitas ini tidak berlanjut pada penarikan kesimpulan. Melalui

statistik deskriptif, penyusunan data dalam daftar atau tabel dan

visualisasi dalam bentuk diagram atau grafik dilakukan.98

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.99

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak adalah

dengan memperhatikan angka pada Asymp. Sig.(2-tailed) dengan

ketentuan:

a. Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05.

b. Data berdistribusi tidak nomal apabila nilai signifikansi (p) < 0,05.

98Purbayu Budi Santosa, Muliawan Hamdani, Statistik Deskriptif dalam Bidang Ekonomi
dan Niaga (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 7.

99Agus Tri, Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 57.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat

maka penulis menggunakan regresi linear berganda. Regresi linear

berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel

dependen dengan dua atau lebih variabel independen.100 Adapun

persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3+ e

Dimana :

Y : Net Profit Margin

a : Konstanta

b1b2b3 : koefisien Regresi

X1 : Cash Turnover

X2 : Total Asset Turnover

X3 : Working Capital Turnover

e : Nilai Residu

4. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui

apakah koefisien regresi signifikan atau tidak. Nilai t dihutung

untuk mengetahui pengaruh secara parsial (per variabel) terhadap

variabel terikatnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh

100 Popy Purnamasari Wahid Suyitno, “Metode Regresi Linier Berganda Kualitas Super
Member Supermall Terhadap Peningkatan Jumlah Pengunjung Pada Supermall Karawang”. Bina
Insani Ict Journal, Vol. 2 No. 2 (Oktober 2015), h. 104.
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yang berarti terhadap variabel terikatnya atau tidak.101 Adapun

kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima.

2) Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

Uji t dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis (H1, H2 dan H3 )

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji Statistik F digunakan untuk membuktikan ada pengaruh

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara

simultan. Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan

melihat nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai signifikansi di

bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen. Kriterinya adalah:102

1) Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima.

2) Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

Uji f dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis (H4 )

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui

presentase variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas.

Jika R2 semakin besar, maka presentase perubahan variabel terikat

yang disebabkan oleh variabel bebas semakin tinggi. Garis regresi

yang berbentuk mewakili kelompok data hasil observasi, perlu

101Suliyanto, Ekonometrika Teori Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2011), h. 81.
102 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi  Penelitian Bisnis …., h. 228.
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dilihat sampai seberapa jauh model yang terbentuk mampu

menerangkan kondisi yang sebenarnya. Dalam analisis regresi

dikenal suatu ukuran yang dipergunakan untuk keperluan tersebut.

Dikenal dengan nama koefisien determinasi (R2). Selain itu,

koefisien determinasi menunjukkan ragam atau variasi naik

turunnya variabel terikat yang diterangkan oleh pengaruh linear

variabel bebas (berapa bagian keragaman dalam variabel terikat

yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variabel

bebas).103

103Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS23,
(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2016), h. 154.
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

a. Sejarah Bank BNI Syariah104

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan

ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3

(tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu

menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang

lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10

Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit

Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,

Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS

BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan memiliki 31

Kantor Cabang Pembantu.

Nasabah dapat menikmati layanan syariah di Kantor Cabang

BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1.746

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam

pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Hasanudin,

104Sejarah Bank BNI Syariah (On-line), tersedia  di: https://www.bnisyariah.co.id/id-
id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah (1 Agustus 2020).
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semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS

sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian

izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate

Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat

temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut

terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI

Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin

off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa

aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU

No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)

dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping

itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk

perbankan syariah juga semakin meningkat.

Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah

dengan cabang BNI Syariah yang mencapai 68 Kantor Cabang,

218 Kantor Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan

Gerak dan 58 Payment Point. BNI Syariah terdaftar dan diawasi

oleh Otoritas Jasa Keuangan.
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b. Visi, dan Misi Bank BNI Syariah105

Bank BNI Syariah telah memiliki visi dan misi sebagai

landasan terciptanya budaya unggul perusahaan dan menjaga agar

tetap fokus pada tujuan yang ingin dicapainya.

1) Visi Bank BNI Syariah

Visi dari Bank BNI Syariah adalah menjadi Bank syariah

pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja.

2) Misi Bank BNI Syariah

a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan

peduli pada kelestarian lingkungan.

b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan

untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai

perwujudan ibadah.

e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

c. Budaya Kerja Bank BNI Syariah

Budaya  kerja di Bank  BNI  Syariah diantaranya adalah

sebagai berikut:

105 Visi dan Misi Bank BNI Syaiah (On-line), tersdia di: https://www.bnisyariah.co.id/id-
id/perusahaan/tentangbnisyariah/visimisi (1 Agustus 2020).
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1) Amanah

Amanah adalah  salah  satu  sifat  wajib  Rasulullah  SAW

yang secara harfiah berarti dapat dipercaya. Dalam budaya

kerja Bank BNI Syariah, amanah didefinisikan dapat

menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung

jawab untuk memperoleh hasil yang optimal.

Nilai amanah ini tercermin dalam perilaku utama insan di

Bank BNI Syariah yaitu seperti: profesional dalam

menjalankan tugas, memegang teguh komitmen, bertanggung

jawab, adil, jujur dan dapat dipercaya.

2) Jamaah

Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dengan

mengutamakan kebersamaan dalam satu naungan

kepemimpinan.  Dalam  budaya  kerja Bank BNI Syariah,

jamaah dapat diartikan seperti bersinergi dalam menjalankan

tugas dan kewajiban.

Budaya ini dijabarkan dalam perilaku seperti saling

mengingatkan dengan santun, bekerjasama secara profesional

dan sistematis, dan bekerjasama dalam kepemimpinan yang

efektif.
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d. Produk-produk Bank BNI Syariah106

1) Produk pendanaan BNI Syariah

a) BNI Giro iB Hasanah adalah simpanan transaksional

dalam mata uang IDR dan USD yang dikelola berdasarkan

prinsip syariah dengan pilihan akad mudharabah mutlaqah

atau wadiah yadh dhamanah yang penarikannya dapat

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet

giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan

pemindah bukuan.

b) BNI Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang

dikelola berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi

nasabah perorangan dan perusahaan, dengan

menggunakan akad mudharabah.

c) BNI TabunganKu iB Hasanah adalah produk simpanan

dana dari Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan

prinsip syariah dengan akad wadiah dalam mata uang

Rupiah untuk meningkatkan kesadaran menabung

masyarakat.

d) BNI SimPel iB Hasanah adalah tabungan dengan akad

wadiah untuk siswa berusia di bawah 17 tahun dengan

persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik

untuk mendorong budaya menabung sejak dini.

106Produk Bank BNI Syariah (On-line), tersedia di: https://www.bnisyariah.co.id/id-
id/personal/pendanaan/bnigiroibhasanah (1 Agustus 2020).
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e) BNI Baitullah iB Hasanah adalah tabungan dengan akad

mudharabah atau wadiah yang dipergunakan sebagai

sarana untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat

menunaikan ibadah haji  dan merencanakan ibadah umrah

sesuai keinginan penabung dengan sistem setoran bebas

atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD.

f) BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan berjangka

dengan akad mudharabah untuk perencanaan masa depan

yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem

setoran bulanan yang bermanfaat untuk membantu

menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan,

ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan

lainnya.

g) BNI iB Hasanah adalah tabungan dengan akad

mudharabah atau wadiah yang memberikan berbagai

fasilitas serta kemudahan dalam mata uang Rupiah.

h) BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad

mudharabah dan wadiah yang dilengkapi dengan detil

mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil

yang lebih kompetitif dalam mata uang rupiah.

i) BNI Dollar iB Hasanah adalah tabungan yang dikelola

dengan akad wadiah dan mudharabah yang memberikan
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berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah

perorangan dan non perorangan dalam mata uang USD.

2) Produk Pembiayaan

Berikut adalah produk-produk pembiayaan yang ada di PT

Bank BNI Syariah:

a) BNI Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat

untuk membeli, membangun, merenovasi rumah

(termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya),

dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang

besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan

kemampuan membayar kembali masing-masing calon

nasabah.

b) BNI CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin

dengan agunan likuid, yaitu dijamin dengan simpanan

dalam bentuk deposito, giro, dan tabungan yang

diterbitkan oleh BNI Syariah.

c) BNI Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan

konsumtif murabahah yang diberikan kepada anggota

masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor yang

dibayar dengan pembiayaan ini.

d) BNI Fleksi Umroh iB Hasanah adalah pembiayaan

konsumtif bagi anggota masyarakat untuk memenuhi
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kebutuhan pembelian jasa paket perjalanan ibadah umroh

melalui BNI Syariah yang telah bekerja sama dengan

Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah.

e) BNI Syariah Multifinance adalah penyaluran pembiayaan

langsung dengan pola executing kepada Multifinance

untuk usahanya dibidang perusahaan dengan pembiayaan

yang sesuai dengan prinsip Syariah.

f) BNI Syariah Valas adalah pembiayaan yang diberikan

oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah

pembiayaan dalam negeri dan dalam bentuk mata uang

valuta asing.

g) BNI Syariah Wirausaha adalah fasilitas pembiayaan

produktif yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan

pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja dan

investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan

ketentuan peraturan perundang-undanganan yang berlaku.

h) BNI Syariah Usaha Kecil adalah pembiayaan syariah yang

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun

investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-

prinsip pembiayaan syariah.

2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan uji statistik yang memberikan

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
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(mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum, yang merupakan

ukuran untuk meliat apakah variabel terdistribusi secara normal atau

tidak.107 Berikut ini merupakan tabel hasil uji statistik deskriptif:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Cash Turnover
57 1.378 19.083 9.99674 4.857792

Total Asset

Turnover 57 .008 .111 .05744 .028721

Working Capital

Turnover 57 .020 .227 .12621 .060725

Net Profit Margin
57 7.25 15.16 10.2954 1.93445

Valid N (listwise) 57

Sumber: Output SPSS, data yang diolah 2020

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa

terdapat 57 jumlah sampel (N) pada tiap-tiap variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisa statistik deskriptif Cash Turnover

menunjukkan jarak data yang cukup jauh, yaitu nilai terkecil

(minimum) sebesar 1.378 dan nilai terbesar (maximum) sebesar

19.083, sedangkan rata-rata (mean) pada variabel Cash Turnover

sebesar 9.99674 dan memiliki standar deviasi yaitu sebesar 4.857792.

107Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate …., h. 154.
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Pada variabel Total Asset Turnover diatas menunjukkan bahwa

Total Asset Turnover memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0.008

dan nilai terbesar (maximum) sebesar 0.111, sedangkan rata-rata

(mean) dari variabel Total Asset Turnover yaitu sebesar 0.05744 dan

memiliki nilai standar deviasi 0.028721. Nilai standar deviasi

menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai

mean, hal ini menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel Total

Asset Turnover tidak terlalu besar. Dengan begitu dapat dikatakan

bahwa variasi nilai antara nilai-nilai minimum dan maximum pada

periode pengamatan relatif rendah, sehingga dapat dikatakan baik,

karena tidak ada kesenjangan yang relatif besar antara nilai minimum

dengan maximum Total Asset Turnover.

Pada variabel Working Capital Turnover diatas menunjukkan

bahwa Working Capital Turnover memiliki nilai terkecil (minimum)

sebesar 0.020 dan nilai terbesar (maximum) sebesar 0.227, serta nilai

rata-rata (mean) dari variabel Working Capital Turnover yaitu sebesar

0.12621 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.060725. Nilai

standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan

dengan nilai mean. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan data pada

variabel Working Capital Turnover tidak terlalu besar. Dengan begitu,

dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum dan maximum

pada periode pengamatan relatif rendah, sehingga dapat dikatakan
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baik. Karena tidak ada kesenjangan yang relatif besar antara nilai

minimum dan maximum Working Capital Turnover.

Pada variabel Net Profit Margin diatas menunjukkan bahwa Net

Profit Margin memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 7.25 dan

nilai terbesar (maximum) sebesar 15.16, serta nilai rata-rata (mean)

dari variabel Net Profit Margin sebesar 10.2954 dan memiliki nilai

standar deviasi sebesar 1.93445, dengan begitu menunjukkan nilai

yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai mean. Hal ini

menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel Net Profit Margin

tidak terlalu besar sehingga dapat dikatakan baik. Karena, tidak ada

kesenjangan yang relatif antara nilai maksimum dan minimum Net

Profit Margin.

3. Hasil Uji Normalitas

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data berdistribusi

normal. Uji normalitas dilakukan untuk melihat data dari setiap

variabel yang akan dianalisis apakah berdistribusi secara normal. Uji

normalitas yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi >0,05. Uji

yang dilakukan oleh penguji bertujuan untuk memperoleh distribusi

yang normal pada rasio Cash Turnover, Total Asset Turnover dan

Working Capital Turnover dengan mengunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 57

Normal

Parametersa,b

Mean .0000000

Std. Deviation 1.38391305

Most Extreme

Differences

Absolute .083

Positive .083

Negative -.046

Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2020

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa

nilai residual dari variabel independen dan variabel dependen pada

jumlah (N) sebesar 57 adalah sebesar 0.200, yang berarti data dari

penelitian ini berdistribusi normal karena nilai residualnya lebih besar

dari signifikasi 0.05 atau 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.

Uji normalitas yang kedua adalah dengan menggunakan uji grafik

P-Plot untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi normal

atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika data atau titik

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Berikut ini adalah gambar dari uji grafik P-Plot:



79

Gambar 4.1
Grafik P-Plot

Sumber: Hasil Output SPSS, data yang diolah 2020

Dari gambar 4.1 memperlihatkan data yang bergerak mengikuti

garis linear diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum

data yang digunakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi

normalitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengaruh Cash Turnover, Total Asset Turnover dan Working

Capital Turnover terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019 dapat dilihat dari

analisis regresi linear berganda. Analisis Regresi linear berganda

adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel dependen dengan



80

dua atau lebih variabel independen.108 Adapun hasil analisis dengan

menggunakan regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.800 .444 22.074 .000

Cash Turnover .329 .113 .825 2.918 .005

Total Asset

Turnover
219.939 35.070 3.265 6.271 .000

Working Capital

Turnover
130.046 18.298 4.082 7.107 .000

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

Sumber: Output SPSS, data yang diolah 2020

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.3.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang tertera pada tabel 4.3 maka

diperoleh persamaan model regresi yaitu:

Y = 9.800 – 0.329X1 + 219.939X2 + 130.046X3 + e

Persamaan regresi diatas menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 9.800 menyatakan bahwa jika variabel

independen Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working

Capital Turnover bernilai konstan atau tetap, maka variabel

dependen dalam penelitian ini yaitu Net Profit Margin bernilai

9.800.

108 Popy Purnamasari Wahid Suyitno, “Metode Regresi Linier …., h. 104.
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b. Nilai koefisien regresi Cash Turnover sebesar 0.329 menyatakan

bahwa setiap peningkatan 1% nilai Cash Turnover maka secara

rata-rata nilai Net Profit Margin akan naik sebesar 0.329.

c. Nilai koefisien regresi Total Asset Turnover sebesar 219.939

menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% nilai Total Asset

Turnover maka secara rata-rata nilai Net Profit Margin akan naik

sebesar 219.939.

d. Nilai koefisien regresi Working Capital Turnover sebesar 130.046

menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai Working

Capital Turnover maka rata-rata nilai Net Profit Margin akan naik

sebesar 130.046.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Regresi Parsial (uji t)

Uji hipotesis secara parsial bertujuan untuk melihat pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial

dengan tingkat keabsahan α = 5%. Pengambilan kesimpulannya

adalah dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan

alpha (5%). Dengan ketentuan jika nilai Sig < 0.05 maka H0 ditolak

dan Ha diterima.109

109Duwi Priyatno, Paham Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2010), h.
90.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Parsial

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.800 .444 22.074 .000

Cash Turnover .329 .113 .825 2.918 .005

Total Asset

Turnover 219.939 35.070 3.265 6.271 .000

Working Capital

Turnover 130.046 18.298 4.082 7.107 .000

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

Sumber: Output SPSS, data yang diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, hasil uji parsial dari variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai

berikut:

1) Cash Turnover

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial

menggunakan alat uji statistik SPSS, menyatakan bahwa nilai

signifikansi cash turnover sebesar 0.005 yang lebih kecil dari

alpha (0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,

variabel cash turnover berpengaruh signifikan terhadap net

profit margin Bank BNI Syariah periode 2015-2019. Maka

dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H1) dari variabel

cash turnover yang menyatakan bahwa cash turnover
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berpengaruh signifikan terhadap net profit margin Bank BNI

Syariah periode 2015-2019 diterima.

2) Total Asset Turnover

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial

menggunakan alat uji statistik SPSS, menyatakan bahwa nilai

signifikansi total asset turnover sebesar 0.000 yang lebih kecil

dari alpha (0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,

variabel total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap

net profit margin Bank BNI Syariah Periode 2015-2019. Maka

dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H2) dari variabel

total asset turnover yang menyatakan bahwa total asset

turnover berpengaruh signifikan terhadap net profit margin

Bank BNI Syariah Periode 2015-2019 diterima.

3) Working Capital Turnover

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial

menggunakan alat uji statistik SPSS, menyatakan bahwa nilai

signifikansi Working Capital Turnover sebesar 0.000 yang

lebih kecil dari alpha (0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima. Artinya, variabel Working Capital Turnover

berpengaruh signifikan terhadap net profit margin Bank BNI

Syariah Periode 2015-2019. Maka dapat dikatakan bahwa

hipotesis pertama (H3) dari variabel Working Capital Turnover

yang menyatakan bahwa Working Capital Turnover
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berpengaruh signifikan terhadap net profit margin Bank BNI

Syariah Periode 2015-2019 diterima.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel cash

turnover, total asset turnover, dan working capital turnover

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan atau

tidak terhadap net profit margin.

Tabel 4.4
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 102.306 3 34.102 16.852 .000b

Residual 107.252 53 2.024

Total 209.558 56

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

b. Predictors: (Constant), Working Capital Turnover, Cash Turnover, Total

Asset Turnover

Sumber: Output SPSS, data yang diolah 2020

Hasil dari uji signifikansi simultan menunjukkan nilai Sig.

pada tabel di atas adalah sebesar 0.000 dalam hal ini lebih kecil

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel cash

turnover, total asset turnover, dan working capital turnover

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh secara signifikan

terhadap net profit margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif

Ekonomi Islam Periode 2015-2019.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya adalah untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi dependen (Y), namun penggunaan

koefisien determinasi (R2) memiliki kelemahan, yaitu bias

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke

dalam model. Setiap tambahan satu variabel maka (R2)

meningkat, tidak peduli apakah variabel itu berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena

itu, koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan

Adjusted (R2).

Tabel 4.5
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .699a .488 .459 1.42254

a. Predictors: (Constant), Working Capital Turnover, Cash Turnover, Total

Asset Turnover

b. Dependent Variable: Net Profit Margin

Sumber: Output SPSS, data yang diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, besarnya koefisien

determinasi atau Adjusted R Square adalah 0.459 hal ini

berarti 45.9% variasi variabel Net Profit Margin dapat

dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu cash turnover;

total asset turnover, dan working capital turnover sedangkan
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sisanya (100% - 45.9% = 54.1%) dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model.

B. Analisis Data

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan dalam

penelitian ini, maka pembahasan hasil penelitian dengan tujuan untuk

mengetahui pengaruh cash turnover, total asset turnover, dan working

capital turnover terhadap net profit margin Bank BNI Syariah Dalam

Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019 adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Cash Turnover Terhadap Net Profit Margin Bank BNI

Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019

Cash Turnover merupakan rasio likuiditas yang berfungsi untuk

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.

Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas

untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan

dengan penjualan.110

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H1 diterima, berdasarkan

hasil uji parsial Cash Turnover memiliki nilai Sig 0.005 yang artinya

lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan bahwa Cash Turnover dalam

penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap Net Profit

Margin Bank BNI Syariah Periode 2015-2019. Cash Turnover diukur

dengan perbandingan antara penjualan dengan rata-rata kas. Cash

110Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 140.
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Turnover yang tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan dapat

mengefisiensikan kasnya dan mengalokasikan dananya untuk

membiayai aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan penjualan,

penjualan yang semakin besar akan menyebabkan tingkat penjualan

meningkat dan akan berdampak pada peningkatan profitabilitas.

Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Semakin tinggi

rasio Cash Turnover maka akan semakin baik. Karena akan semakin

tinggi efisiensi penggunaan kas, serta keuntungan yang diperoleh akan

semakin besar.111

Teori di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi

Noratika (2014), dalam penelitiannya menyatakan bahwa Cash

Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.112

Semakin tinggi Cash Turnover yang dilakukan maka akan semakin

baik karena akan menghasilkan laba yang semakin besar. Dengan

demikian Cash Turnover merupakan faktor yang mempengaruhi Net

Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Periode 2015-2019.

Dalam Ekonomi Islam mengenai kas, dinyatakan bahwa pemilik

mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk

kas (harta) adalah milik Allah SWT. Kepemilikan oleh manusia hanya

relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan

memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. Dalam Al-Qur’an hal ini

111 Nina Sufiana, Ni Ketut Purnawati “Pengaruh Perputaran Kas …., h. 457.
112Dewi Noratika, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran

Kas …., h.18.
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sudah dijelaskan dalam firman Allah SWT pada surat Al-Hadid ayat 7

sebagai berikut:

             
        

Artinya:

“Berimanlah kepada Allah, berimanlah kepada Rasul-Nya dan

berinfaqlah dengan harta yang Allah telah menjadikan kalian

memilikinya dan menggunakannya sesuai dengan yang diperbolehkan

untuk kalian. Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dari

kalian dan menyisihkan hartanya di jalan Allah, bagi mereka ada

pahala yang besar di sisi Allah, yaitu Surga”.113

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah menganjurkan

hambanya untuk beriman dan berinfak di jalan Allah, serta

memerintakan agar mereka beriman kepada Allah dan Rasulnya. Oleh

karena itu wajib bagi orang yang memiliki harta dari Allah SWT agar

memberikan hartanya dengan tujuan yang diinginkan Allah.

Kemudian Allah memuji orang-orang yang mentaatinya, dan

mengabarkan bagi siapa yang beriman kepadanya dan menginfakkan

harta-harta mereka di jalan Allah, maka mereka memiliki ganjaran

yang besar, yang tidak diketahui besarnya kecuali hanya Allah yang

113 Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/10703-quran-surat-al-hadid-ayat-
7.html (11 Oktober 2020).
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mengetahui.114 Dalam hal ini perusahaan diharapkan dalam

menjalankan kegiatannya dalam bentuk mengelola kas sesuai dengan

apa yang telah di perintahkan oleh Allah SWT yaitu dengan cara-cara

yang benar seperti yang diperbolehkan oleh Allah SWT.

2. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Net Profit Margin Bank BNI

Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019

Total Asset Turnover merupakan rasio aktivitas yang lazim

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menggunakan dan mengoptimalkan aset yang dimilikinya. Dari hasil

pengukuran tersebut nantinya akan terihat apakah perusahaan lebih

efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau

mungkin justru sebaliknya.115

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H2 diterima, berdasarkan

hasil uji parsial Total Asset Turnover memiliki nilai Sig 0.000 yang

artinya lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan bahwa Total Asset

Turnover dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap

Net Profit Margin Bank BNI Syariah Periode 2015-2019. Total Asset

Turnover diukur dengan perbandingan antara penjualan dengan total

aset. Angka Total Asset Turnover yang semakin tinggi memberikan

indikasi bahwa perusahaan dalam menggunakan asetnya lebih

produktif. Total Asset Turnover yang tinggi, menunjukkan bahwa

114 Muchlisin Riadi, Pengertian Perputaran dan Manajemen Pengelolaan Kas (On-line),
tersedia di: https://www.kajianpustaka.com/2016/09/pengertian-perputaran-dan-manajemen-
pengeloaan-kas.html (11 Oktober 2020).

115Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 172.
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perusahaan mempunyai kemampuan dalam menggunakan asetnya

untuk menghasilkan profitabilitas.

Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Total Asset

Turnover merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dana yang

tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode

tertentu atau kemampuan bank dalam mengelola sumber dana dalam

menghasilkan pendapatan, sehingga perputaran aset menunjukkan

kecepatan aset diubah menjadi penjualan dan pada akhirnya akan

meningkatkan profitabilitas.116

Teori di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

Pamela Hadianto (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa

Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit

Margin.117 Serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri

Rumondang Sinaga (2016) yang menyatakan bahwa terdapat

pengaruh signifikan antara Total Asset Turnover terhadap Net Profit

Margin.118 Semakin tinggi Total Asset Turnover maka semakin besar

kemampuan Bank dalam menggunakan dan mengoptimalkan aset

yang dimilikinya dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan

atau laba bagi bank. Dengan demikian Total Asset Turnover

merupakan faktor yang mempengaruhi besar kecilnya Net Profit

Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode

2015-2019.

116Muhamad, Manajemen Dana...., h. 253.
117Pamela Hadianto, “Pengaruh Total Assets Turnover ...., h. 446.
118Febry Rumondang Sinaga, ”Pengaruh Total Asset Turnover…., h. 28.
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Dalam Ekonomi Islam aset merupakan kepemilikan sementara

yang diamanahkan oleh Allah kepada manusia, dan kepemilikan itu

tidak bersifat mutlak. Islam memberikan kebebasan kepada manusia

dalam mengelola aset, namun kebebasan itu tidak boleh melanggar

etika dan nilai-nilai syariah. Nilai dan etika tersebut dapat berupa

larangan dalam penumpukan harta, dan rasa cinta berlebihan terhadap

harta. Larangan menumpuk atau mencintai harta secara berlebihan

dimaksudkan untuk menghindari sifat kikir pada manusia yang

berpotensi menyebabkan kesenjangan ekonomi. Hal ini disebabkan

terjadinya konsentrasi kekayaan pada pihak tertentu tanpa berputar

dalam kegiatan ekonomi.119

Pengelolaan aset dalam perspektif ekonomi islam harus

dijalankan sesuai dengan tuntunan syariah. Dalam hal ini, pengelolaan

aset dilarang dengan menggunakan cara yang diharamkan. Mencari

harta atau aset dalam islam diinterprestasikan dalam kewajiban

bekerja. Islam tidak membenarkan berpangku tangan dengan alasan

mengkhususkan waktu untuk beribadah atau bertawakal kepada Allah,

karena langit tidak akan menurunkan emas atau perak.120 Hal ini

terdapat dalam firman Allah Surat Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai

berikut:

119 Ridwan Nurdin, Muslina “Wahana Kajian Hukum Islam Pranata Sosial”. Jurnal
Media Syari’ah, Vol. 19, No. 2 (Desember 2017), h. 360.

120 Ibid, h. 363.
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Artinya:

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”.121

Dalam surat Al-Jumu’ah di atas, Allah memerintakan manusia

untuk mencari rizkinya, tetapi dalam mencari rizki manusia

ditekankan untuk tetap mengingat Allah. Karena setiap kegiatan untuk

memproleh harta mendapat pengawasan dari Allah, sehingga

pelakunya dituntut untuk selalu berbuat jujur serta transparan guna

menghindari segala kecurangan. Jadi dalam hal ini ketika perusahaan

melakukan aktivitasnya dalam melakukan perputaran aset yang

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan maka harus

dilakukan secara jujur dan transparan karena semua yang dilakukan

akan mendapatkan pengawasan dari Allah SWT.

3. Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Net Profit Margin

Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-

2019

Working Capital Turnover merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur aktivitas bisnis secara efektif dan efisien terhadap

121 Tafsir (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/10910-quran-surat al-jumuah-ayat-
10.html (10 Oktober 2020).
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kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan

banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang diperoleh perusahaan untuk

tiap rupiah modal kerja. Semakin tinggi penjualan yang terjadi, maka

modal kerja yang tertanam semakin cepat berputar sehingga modal

akan cepat kembali dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.122

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H3 diterima, berdasarkan

hasil uji parsial Working Capital Turnover memiliki nilai Sig 0.000

yang artinya lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan bahwa Working

Capital Turnover dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Periode 2015-2019.

Working Capital Turnover diukur dengan perbandingan antara

penjualan dengan modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih

adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. Semakin perputaran

modal kerja diefisienkan maka perusahaan akan memperoleh

keuntungan atau laba yang maksimal.

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perputaran modal

kerja atau working capital turnover merupakan rasio yang digunakan

untuk menilai atau mengukur keefektifan modal kerja perusahaan

selama periode tertentu guna memperoleh keuntungan atau

profitabilitas bagi perusahaan.123 Apabila semakin efektif perputaran

modal kerja pada suatu bank maka laba yang dihasilkan akan semakin

meningkat.

122 Sawir Agnes, Analisis Kinerja Keeuangan dan Prencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.16.

123 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan …., h. 172.
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Teori diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muthia

Muthmainatul Aliyah (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial

Working Capital Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap Net

Profit Margin.124 Serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Febry Rumondang Sinaga, dengan penelitiannya menyatakan bahwa

Working Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit

Margin.125 Semakin efektif dan efisien modal kerja perusahaan maka

perusahaan akan memperoleh keuntungan yang optimal. Dengan

demikian Working Capital Turnover merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi besar kecilnya Net Profit Margin Bank BNI Syariah

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-201.

Modal dalam Ekonomi Islam dapat diartikan sebagai harta yang

bernilai dalam pandangan syar’i. Dimana aktivitas manusia ikut

berperan dalam usaha produksinya dengan tujuan untuk

pengembangan.126

.  Dalam Ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar

sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang

tersebut berhenti maka harta tidak dapat menghasilkan manfaat bagi

orang lain, namun jika uang tersebut diinvestasikan dan digunakan

untuk melakukan hal yang bermanfaat seperti bisnis maka uang

124 Mumtaz Nabila, “Pengaruh Working Capital Turnover dan Total Asset Turnover
Terhadap Net Profit Margin pada PT.Ramayana Lestari Sntosa, Tbk Periode 2013-2017” (Skripsi
Program Studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019).

125Febry Rumondang Sinaga, ”Pengaruh Total Asset Turnover…., h. 28.
126 An Nabhani, Taqyuddin, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam

(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 41.
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tersebut akan menghasilkan manfaat bagi orang lain. Islam melarang

penimbunan harta dan mendorong perputaran modal di antara semua

bagian masyarakat, seperti yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat

Al-Hashr ayat 7 sebagai berikut:

              
             
             
     

Artinya:

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka

adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya

harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.127

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa modal tidak boleh

diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya dengan baik agar

modal terus produktif dan tidak habis digunakan.128 Dalam hal ini

perusahaan dianjurkan melakukan perputaran modal kerjanya dengan

127 Tafsir (On-line), tersdia di: https://tafsirweb.com/10805-quran-surat-al-hasyr-ayat-
7.html (10 Oktober 2020).

128 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001)



96

baik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam Islam agar

modalnya terus produktif dan nantinya akan menghasilkan suatu laba

atau keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.

4. Pengaruh Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital

Turnover Terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam

Perspektif Ekonomi Islam Periode 2015-2019.

Dari hasi uji Signifikansi Simultan (Uji F) diperoleh bahwa cash

turnover, total asset turnover, dan working capital turnover secara

simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap net profit

margin Bank BNI Syariah periode 2015-2019, dengan nilai

signifikansinya sebesar 0.000 dan hal ini lebih kecil dari 0.05.

Kas, asset maupun modal kerja merupakan urat nadi kegiatan

Ekonomi. Dalam Perspektif Ekonomi Islam harta merupakan milik

Allah yang oleh manusia sepatutnya dijadikan sebagai alat, untuk

mencapai falah (kesejahteraan) yang hakiki, baik di dunia maupun di

akhirat. Harta merupakan kebutuhan pokok manusia yang bersifat

primer (adh-dharuriyyat) yang terlindungi, sejajar dengan kebutuhan

akan agama, jiwa, akal, dan keturunan. Atas dasar itu, Islam

memberikan apresiasi setinggi-tingginya atas orang yang

mengupayakan berbagai cara yang halal untuk memperoleh harta.129

129 Rusdan, Konsep Harta Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Jurnal Pendidikan dan
Kajian Keislaman, Vol. 10, No. 2 (Juli 2017), h. 365.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan alat analisis regresi

berganda dengan jumlah sampel sebanyak 57 berupa laporan keuangan

perbulan Bank BNI Syariah periode 2015-2019 yang diperoleh dari

website resmi BNI Syariah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Cash Turnover dalam penelitian ini memiliki tingkat

signifikan sebesar 0.005 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha1

yang menyatakan Cash Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net

Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspktif Ekonomi Islam

periode 2015-2019 diterima. Cash Turnover diukur dengan

perbandingan antara penjualan dengan rata-rata kas. Apabila Cash

Turnover semakin tinggi, maka akan semakin baik. Karena, akan

semakin tinggi efisiensi penggunaan kas, serta keuntungan yang

diperoleh akan semakin besar. Dalam Ekonomi Islam mengenai kas,

dinyatakan bahwa pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di

muka bumi ini, termasuk kas (harta) adalah milik Allah SWT.

Kepemilikan oleh manusia hanya relatif, sebatas untuk melaksanakan

amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya.
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2. Variabel Total Asset Turnover dalam penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, dalam

hal ini dapat dijelaskan bahwa Ha2 yang menyatakan Total Asset

Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin Bank

BNI Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam periode 2015-2019

diterima. Total Asset Turnover diukur dengan perbandingan antara

penjualan dengan total aset. Apabila Total Asset Turnover tinggi,

menunjukkan bahwa bank mempunyai kemampuan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan profitabilitas. Dalam

Ekonomi Islam aset merupakan kepemilikan sementara yang

diamanahkan oleh Allah kepada manusia, dan kepemilikan itu tidak

bersifat mutlak. Islam memberikan kebebasan kepada manusia dalam

mengelola aset, namun kebebasan itu tidak boleh melanggar etika dan

nilai-nilai syariah.

3. Variabel Working Capital Turnover dalam penelitian ini memiliki

tingkat signifikan sebesar 0.000 < 0.05, angka tersebut menjelaskan

bahwa Ha3 yang menyatakan Working Capital Turnover berpengaruh

signifikan terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam

Perspektif Ekonomi Islam periode 2015-2019 diterima. Working

Capital Turnover diukur dengan perbandingan antara penjualan

dengan modal kerja bersih. Apabila semakin efektif perputaran modal

kerja pada suatu bank maka laba yang dihasilkan akan semakin

meningkat. Islam melarang penimbunan harta dan mendorong



99

perputaran modal di antara semua bagian masyarakat. Dalam

perspektif ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar

sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang

tersebut berhenti maka harta tidak dapat menghasilkan manfaat bagi

orang lain.

4. Variabel Cash Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital

Turnover secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Net Profit Margin Bank BNI Syariah Dalam Perspektif

Ekonomi Islam periode 2015-2019. Hal ini mengindikasi bahwa Cash

Turnover, Total Asset Turnover, dan Working Capital Turnover

meningkat maka akan meningkat Net Profit Margin Bank BNI

Syariah. Adapun kontribusi variabel independen mempengaruhi

variabel dependen sebesar 45,9%. Dalam Perspektif Ekonomi Islam

harta merupakan milik Allah yang oleh manusia sepatutnya dijadikan

sebagai alat, untuk mencapai falah (kesejahteraan) yang hakiki, baik

di dunia maupun di akhirat.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Bank BNI Syariah untuk selalu mengoptimalkan

kas yang dimilikinya dengan cara lebih meningkatkan Cash Turnover.

Karena, tingkat Cash Turnover akan mempengaruhi jumlah
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pendapatan yang dihasilkan oleh Bank. Pada saat Cash Turnover

mengalami peningkatan maka semakin tinggi efisiensi penggunaan

kas, serta keuntungan yang diperoleh nantinya akan semakin besar.

2. Total Asset Turnover merupakan rasio yang penting bagi perusahaan.

Karena, Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk

menunjukkan besarnya efektivitas manajemen perusahaan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau laba. Oleh

sebab itu, Bank BNI Syariah harus lebih memperhatikan dan lebih

mengoptimalkan lagi Total Asset Turnover. Karena Total Asset

Turnover yang semakin tinggi menunjukkan bahwa bank mempunyai

kemampuan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan

keuntungan.

3. Bank BNI Syariah harus selalu menjaga rasio Working Capital

Turnover. Karena, Working Capital Turnover merupakan rasio yang

digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam

memberdayakan modal kerjanya untuk menghasilkan suatu

keuntungan. Apabila semakin efektif rasio perputaran modal kerja

pada suatu bank maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat.

Pada penelitian ini, variabel Working Capital Turnover menjadi

variabel yang memberikan dampak sangat positif terhadap peningkatan

Net Profit Margin Bank BNI Syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Cash Turnover, Total Aset Turnover, Working Capital Turnover
dan Net Profit Margin Bank BNI Syariah

Tahun Bulan
Cash

Turnover
TATO WCTO NPM

2015 Maret 4.598 0.031 0.061 7.25
April 10.159 0.040 0.078 7.71
Mei 10.427 0.049 0.110 7.84
Juni 8.322 0.060 0.113 7.98
Juli 11.927 0.068 0.132 8.45

Agustus 9.748 0.076 0.158 8.36
September 11.563 0.084 0.168 8.22
Oktober 15.583 0.095 0.184 8.29

November 17.881 0.101 0.203 8.37
Desember 16.499 0.111 0.218 8.88

2016 Januari 5.657 0.010 0.035 9.38
Februari 7.137 0.019 0.040 9.87
Maret 4.894 0.028 0.058 10.78
April 4.162 0.038 0.078 10.35
Mei 4.033 0.047 0.095 10.29
Juni 8.822 0.055 0.112 10.24
Juli 9.229 0.064 0.131 10.18

Agustus 11.019 0.071 0.148 10.01
September 12.913 0.081 0.165 9.91
Oktober 14.918 0.088 0.180 9.49

November 15.710 0.096 0.195 9.29
Desember 18.918 0.105 0.216 9.37

2017 Januari 4.627 0.009 0.020 8.69
Februari 5.997 0.018 0.039 9.41
Maret 5.254 0.027 0.059 9.36
April 7.027 0.036 0.086 9.88
Mei 7.336 0.046 0.098 8.99
Juni 8.213 0.054 0.116 9.82
Juli 8.181 0.061 0.115 9.71

Agustus 11.690 0.072 0.154 9.69
September 12.190 0.080 0.174 9.65
Oktober 16.051 0.087 0.191 10.21



November 18.461 0.093 0.211 9.77
Desember 17.012 0.097 0.217 9.02

2018 Januari 4.428 0.008 0.039 9.92
Februari 3.200 0.017 0.042 9.99
Maret 4.625 0.025 0.060 9.98
April 7.300 0.032 0.078 10.2
Mei 6.453 0.039 0.097 10.02
Juni 7.287 0.050 0.115 10.77
Juli 7.392 0.057 0.135 10.05

Agustus 11.492 0.066 0.152 10.22
September 11.245 0.074 0.171 10.69
Oktober 17.762 0.080 0.190 10.27

November 19.083 0.089 0.209 10.39
Desember 17.438 0.094 0.227 10.75

2019 Januari 1.378 0.008 0.020 9.59
Februari 3.202 0.017 0.042 11.11
Maret 4.875 0.025 0.063 12.49
April 6.099 0.034 0.082 13.72
Mei 6.344 0.042 0.099 14.38
Juni 6.933 0.050 0.122 14.79
Juli 9.096 0.057 0.140 15.16

Agustus 12.368 0.067 0.159 15.06
September 13.598 0.074 0.179 14.24
Oktober 14.785 0.083 0.199 14.14

November 17.273 0.089 0.216 14.20



Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Cash Turnover
57 1.378 19.083 9.99674 4.857792

Total Asset Turnover
57 .008 .111 .05744 .028721

Working Capital

Turnover 57 .020 .227 .12621 .060725

Net Profit Margin
57 7.25 15.16 10.2954 1.93445

Valid N (listwise) 57

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 57

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.38391305

Most Extreme Differences Absolute .083

Positive .083

Negative -.046

Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas P-Plot

Lampiran 5. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.800 .444 22.074 .000

Cash Turnover .329 .113 .825 2.918 .005

Total Asset

Turnover
219.939 35.070 3.265 6.271 .000

Working

Capital

Turnover

130.046 18.298 4.082 7.107 .000

a. Dependent Variable: Net Profit Margin



Lampiran 6. Hasil Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.800 .444 22.074 .000

Cash

Turnover
.329 .113 .825 2.918 .005

Total Asset

Turnover 219.939 35.070 3.265 6.271 .000

Working

Capital

Turnover

130.046 18.298 4.082 7.107 .000

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

Lampiran 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 102.306 3 34.102 16.852 .000b

Residual 107.252 53 2.024

Total 209.558 56

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

b. Predictors: (Constant), Working Capital Turnover, Cash Turnover, Total Asset Turnover



Lampiran 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .699a .488 .459 1.42254

a. Predictors: (Constant), Working Capital Turnover, Cash Turnover, Total Asset Turnover

b. Dependent Variable: Net Profit Margin




